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ABSTRAK

Nama Penyusun : Abd. Rahman
NIM - 19.3.09.0009
Judul Skripsi : Implementasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam

Keluarga Pelaut Di Desa Pangiang Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu

Skripsi dengan judul Implementasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam
Keluarga Pelaut Di Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten
Pasangkayu bertujuan untuk mengetahui implementasi hak dan kewajiban suami
istri pada keluarga pelaut dan tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hak
dan kewajiban suami istri pelaut di Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu
Kabupaten Pasangkayu

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan metode
pendekatan sosiologis, psikologi dan teologi. Sumber data primer yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dan data sekunder yang diperoleh dari
dokumentasi, buku-buku dan hal-hal yang berkaitan dalam penelitian peneliti.
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengecekan
keabsahan data yang digunakan peneliti yakni dengan triangulasi tekhnik

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keluarga pelaut di desa Pangiang
menjalani hubungan rumah tangga mereka dengan keadaan jauh dari suami
mereka dalam rentang waktu yang cukup lama untuk bertemu dan berkumpul
kembali bersama keluarga, sehingga penunaian hak dan kewajiban keluarga
tersebut tidak seperti keluarga pada umumnya. Dimana istri yang di tinggalkan
dirumah melaksanakan kewajiban mengurus rumah tangga dan anak-anak mereka
tanpa di dampingi oleh sangsuami sacara langsung, begitupun suami sebagai
kepala keluarga tangga yang meninggalkan keluarga fokus dengan mencari rezeki
untuk memenuhi kebutuhan keluarga istri dan anak dirumah. Hal tersebut
memberi dampak negatif terhadap pendidikan anak yang hanya dilakukan oleh ibu
pelaut yang dianggap kurang evektif, ibu cenderung memanjakan anak-anaknya,
kurangnya pendidikan langsung dari seorang ayah juga berpengaruh, sehingga hal
tersebut mengakibatkan anak-anak pelaut di desa pangiang terjerumus kepada
kenakalan remaja. Meskupun demikian pemerintah desa pangiang bersama
babinsa dan keluarga pelaut telah melakukan upaya-upaya untuk mencari jalan
keluar dari masalah tersebut.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga sering disebut sebagai institusi terkecil yang ada dalam
masyarakat. Di dalamnya kita dapat menelusuri bamyak hal. Mulai dari hubungan
antar individu, hubungan otoritas, pola pengasuhan, pembentukan karakter,
masuknya nilai-nilai msyarakat, dan lain-lain. Maka tidak heran jika kemudian
ragam ilmu mencoba menelaah tentang keluarga, semisal antropologi, sosiologi,
psikologi, ekonomi, demografi, serta pendidikan.?

Untuk membentuk sebuah konsep keluarga dalam kehidupan pernikan
tidaklah mudah. Meskipun hanya dilakukan oleh dua individu. Namun tentunya
masing-masing memiliki prinsip dasar yang berbeda-beda. Sebelum penyatuan
prinsip dasar, hendaknya pasangan membicarakan prinsip masing-masing, melihat
dan mengakui kelebihan dan kekurangan prinsip dasar tersebut. Kemudian secara
seksama pasangan mengakui dan menerima kelebihan dan kekurangan prinsip
masing-masing, serta bersma-sama mulai merangkainya untuk menjadi suatu
prinsip dasar suami-istri dalam membentuk keluarga.?

Keluarga merupakan sebuah perkumpulan komunitas terkecil manusia di
dalam ruang lingkup masyarakat. Pada umumnya kehidupan manusia dalam
berkeluarga hidup dalam satu naungan rumah tangga yang tidak terpisahkan.
Namun kehidupan sosial menuntut manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

masing-masing. Sehingga hal ini mempengaruhi pola kehidupan bersama di dalam

IKarlinawati silalahi dan Eko A.Meinarno, Pisikologi Keluarga (cet. I; Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), 3.

?Ibid., 31.



rumah tangga. Diantaranya bekerja sebagai seorang pelaut telah mempengaruhi
kehidupan manusia dalam naungan satu rumah tangga.

Bekerja sebagai pelaut menjadi suatu tantangan tersendiri bagi sebuah
rumah tangga, karena sulitnya pasangan untuk bertemu menjadi suatu masalah
tersendiri terlebih kepada istri dan anak. Yang membutuhkan pemimpin di dalam
rumah tangga tersebut untuk menyelesaikan segala persoalan khusushya untuk
membantu mendidik anak. Selain itu, kebutuhan biologis juga menjadi suatu
persoalan bagi pasangan suami istri. Dimana suami yang bekerja sebagai pelaut,

terbatas dalam memenuhi kebutuhan biologis bersama istrinya.

Bukan hanya itu dampak negatif kurangnya pendidikan dan perhatian dari
seorang ayah sehingga menjadikan sebagian dari anak mereka terjerumus dalam
kenakalan remaja. Tentu hal ini tidak sejalan dengan apa yang diperintahkan oleh
Agama untuk seorang muslim Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S.

At-Tahrim/66:6.

HE WSALaT3 (St 138, ..
Artinya: “... Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka... 7.2

Sukarelawati mengutip pandangan Hurlock dari bukunya bahwa kenakalan
anak remaja bersumber dari moral yang telah membahayakan dan beresiko (moral
hazard). Menurutnya, kerusakan moral bersumber dari:

1. Ayah atau ibu yang sangat sibuk
2. Keluarga yang retak

3. Keluarga singel parent yang hanya diasuh oleh ibu atau ayah*

%Ibid., 560.

4Sukarelawati, Komunikasi Interpersonal Membentuk Sikap Remaja (cet. I; Bogor: IPB
Press, 2019), 94.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesibukan orang tua dalam
mendampingi perkembangan pendidikan anak sangat berpengaruh pada akhlak
dan pola pikir anak. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melihat dan
meneliti lebih dalam Implementasi hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga
pelaut di desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu
B. Rumusan Masalah

Untuk mendalami pembahasan pokok di dalam penelitian ini diperlukan
merumuskan pokok-pokok masalah, adapun rumusan masalah dalam skripsi ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi hak dan kewajiban suami istri pada keluarga
pelaut di Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hak dan
kewajiban suami istri pelaut di Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu

Kabupaten Pasangkayu
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui secara komprehensif bagaimana implementasi hak dan
kewajiban suami istri pada keluarga pelaut di Desa Pangiang Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu

b. Untuk mengetahui secara komprehensif bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap implementasi hak dan kewajiban suami istri pelaut di Desa Pangiang

Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu



2. Kegunaan penelitian

a. Secarailmiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran
dan bahan masukan untuk ilmu pengetahuan khususnya program studi Hukum

Keluarga
b. Secara praktis

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan evaluasi
bagi masyarakat dalam membangun rumah tangga, khususnya bagi keluarga

pelaut.

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional

Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah
definisi oprasional, yaitu merupakan petunjuk tentang suatu variabel diukur.
Dengan membaca definisi oprasional dalam suatu penelitian, seorang peneliti
akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui

baik buruknya pengukuran tersebut.’

Terkait dengan pembahasan yang ada di dalam skripsi ini maka peneliti
memberikan batasan penjelasan mengenai poin-poin yang dianggap penting agar
pembaca memahami maksud dan tujuan dari judul skripsi ini. Berikut poin-poin
yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Keluarga pelaut

Keluarga pelaut merupakan sebuah ruang lingkup keluarga yang ada di

masyarakat, dimana salah seorang dari anggota keluarga mereka maupun

masyarakat yang ada di lingkungan mereka umumnya berprofesi sebagai pelaut.

SSandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (cet. I; Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 16.



Adapun pelaut yang peneliti maksudkan disini yakni, seseorang berprofesi sebagai
pelaut yang bekerja diatas kapal milik sebuah perusahaan kemudian dikontrak
sesuai dengan aturan kontrak kerja disebuah negara tersebut.
2. Hak dan kewajiban

Hak dan kewajiban merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan. Hak adalah kuasa menerima atau melakukan suatu yang semestinya
diterima atau dilakukan oleh seseorang atau pihak tertentu. Sementara kewajiban
adalah sebuah beban memberikan suatu hal yang sudah semestinya diberikan oleh
pihak tertentu. Dalam hal ini tidak bisa diberikan oleh pihak lain.®

Sehingga definisi operasional dari penelitian ini dengan judul
Implementasi hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga pelaut di Desa
Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu adalah ketentuan
yang harus di implementasikan oleh keluarga pelaut agar mencapai tujuan dalam
membangun keluarga yang semestinya, meskipun salah satu dari anggota keluarga
sedang bekerja berlayar jauh dari anak dan istri. Keluarga yang ditinggalkan agar
tetap berupaya dalam membangun keluarga meski sedang berjauhan, agar tujuan
dari pernikahan itu tetap tercapai.
E. Garis-garis Besar Isi

Untuk memudahkan dalam memahami pembaca mengenai pembahasan
skripsi ini, maka peneliti menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang
ada dalam komposisi skripsi ini. Oleh karenanya secara garis besar pembahasan
ini diupayakan untuk menjelaskan seluruh hal yang akan diungkapkan dalam

materi pembahasan tersebut, diantaranya sebagai berikut:

SCNN Indonesia, “Hak Dan Kewajiban: Pengertian, Perbedaan, Beserta Contohnya,”
Situs Resmi CNN Indonesia. https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20221101131423-569-
867991/hak-dan-kewajiban-pengertian-perbedaan-beserta-contohnya (12 September 2023).


https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20221101131423-569-867991/hak-dan-kewajiban-pengertian-perbedaan-beserta-contohnya%20(12
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20221101131423-569-867991/hak-dan-kewajiban-pengertian-perbedaan-beserta-contohnya%20(12

Bab | Pendahuluan yang akan membahas terkait latar belakang,
selanjutnya rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah/definisi oprasional, dan garis-garis besar.

Bab 1l Kajian Pustaka yang akan membahas tentang penelitian terdahulu,
kajian teori, dan kerangka pemikiran.

Bab 111 Metode penelitian yang membahas tentang pendekatan dan disain
pendidikan, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan yang membahas tentang implementasi hak
dan kewajiban suami istri pada keluarga pelaut di desa Pangiang Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu dan tinjauan hukum islam terhadap
implementasi hak dan kewajiban suami istri pelaut di desa Pangiang Kecamatan
Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu

Bab V Penutup yang membahas tentang kesimpulan dan implikasi

penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Suatu peneilitian dituntut adanya data-data yang relevan untuk mendukung
suatu hasil yang diharapkan. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu
yang relevan tentang implementasi hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga
pelaut:

1. Risna.! Hasil penelitian ini yaitu, bahwa penunaian hak dan kewajiban
suami yang bekerja sebagai pelaut di Kec. Sibulue Kab. Bone berbeda-
beda dalam penunaiannya. Dimana hak suami yang merupakan kewajiban
istri seputar urusan rumah tangga pada umumnya, dan suami menunaikan
kewajibannya (hak istri) yaitu mencari nafkah dengan bekerja sebagai
pelaut. Kebutuhan batin seperti hubungan seksual tidak terpenuhi, karena
suami yang pergi berlayar dalam waktu yang lama. Akan tetapi, untuk
kebutuhan materi terpenuhi karena hasil atau upah suami saat berlayar
diberikan kepada istri dan anak untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari.
Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti

yaitu, penelitian di atas mengenai penunaian hak dan kewajiban suami yang
bekerja sebagai pelaut dan upaya dalam membangun keluarga harmonis
berdasarkan hukum Islam di Kec. Sibulue, Kab. Bone. Sedangkan penelitian
peneliti mengenai bagaimana implementasi hak dan kewajiban suami istri pada

keluarga pelaut dan apa faktor yang menjadi kendala dalam implementasi hak dan

!Risna, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peranan Suami Yang Berprofesi Sebagai
Pelaut Dalam Membangun Keluarga Harmonis” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Hukum
Keluarga Islam, IAIN Bone, Bone, 2020).



kewajiban suami istri pelaut di Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu
Kabupaten Pasangkayu.

Kemudian persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu, sama-sama meneliti tentang pelaut dan keluarga pelaut
dan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, serta menggunakan teknik analisis data yang sama,
yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

2. Jumriana.? Hasil penelitian ini yaitu, resiko menjadi istri pelaut akan
sering ditinggal berlayar oleh suaminya sehingga pola komunikasi yang
dibangun harus lebih spesifik. Meski untuk beberapa kasus, sudah
terbangun kepercayaan yang tinggi bila sering ditinggal pergi, komunikasi
yang dibangun harus ekslusif. Tingkat kesejahteraan istri pelaut di Desa
Darubiah sangat meningkat dimana penghasilan pelaut tergantung
bagaimana cuaca di laut atau tempatnya berlayar, dimana suatu usaha
bersama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti
yaitu, penelitian di atas mengenai bagaimana pola komunikasi dalam hubungan
keluarga istri pelaut dan bagaimana tingkat kesejahteraan istri pelaut di Desa
Darubiah Bulukumba. Sedangkan penelitian peneliti mengenai bagaimana
implementasi hak dan kewajiban suami istri pada keluarga pelaut dan apa faktor
yang menjadi kendala dalam implementasi hak dan kewajiban suami istri pelaut di

Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu.

2Jumriana, “Pola Komunikasi Dalam Hubungan Keluarga (Inti) Istri Pelaut Di Desa
Darubiah Kabupaten Bulukumba” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Sosiologi,
UNISMU Makassar, Makassar, 2018).



Kemudian persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu, sama-sama membahas mengenai hubungan seorang
suami pelaut dengan istrinya dan tingkat kesejahteraan keluarga pelaut. Dan juga
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

3. Inggit Supatmi dan Achmad Mujab Masykur.® Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pada awal-awal menjalani pernikahan jarak jauh,
subjek merasa sedih dan kesepian karena tidak ada kehadiran suami.
Subjek mengatasi hal tersebut dengan mencari hiburan, mengasuh anak,
pergi ke rumah orang tua, dan berkumpul dengan teman. Dampak positif
bagi subjek, yaitu : memiliki lebih banyak waktu dengan keluarga dan
teman, terpenuhinya kebutuhan finansial keluarga, lebih baik dalam
mengatur keuangan, dan mandiri dalam mengurus urusan keluarga.
Namun disisi lain pernikahan jarak jauh juga memunculkan berbagai
permasalahan dalam pengasuhan anak dan komunikasi tidak selalu lancar.
Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian peneliti

yaitu, penelitian di atas mengenai bagaimana pengalaman seorang istri pelaut
yang menjalani pernikahan jarak jauh (long distance marriage) dengan suami
yang berlayar di luar negeri. Sedangkan penelitian peneliti mengenai bagaimana
implementasi hak dan kewajiban suami istri pada keluarga pelaut dan apa faktor
yang menjadi kendala dalam implementasi hak dan kewajiban suami istri pelaut di

Desa Pangiang Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu.

3Inggit Supatmi dan Achmad Mujab Masykur, “KETIKA BERJAUHAN ADALAH
SEBUAH PILIHAN Studi Fenomenologi Pengalaman Istri Pelaut Yang Menjalani Pernikahan
Jaraj Jauh (Long Distance Marriage),” Jurnal Empati 7, no. 1 (Januari 2018).
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Kemudian persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu, sama-sama membahas mengenai kehidupan keluarga
pelaut yang jauh dari keluarganya.

B. Kajian Teori

1. Tinjauan umum tentang hukum Islam

Kata hukum Islam tidak ditemukan sama sekali di dalam Al-Qur’an dan
literatur hukum dalam Islam. Yang ada dalam Al-Qur’an adalah kata syariah,
fikih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Kata-kata hukum Islam
merupakan terjemahan dari term “Islamic Law” dari literatur Barat. Dalam
penjelasan tentang hukum Islam dari Literatur Barat ditemukan definisi hukum
Islam, yaitu: keseluruhan kitab Allah yang mengatur kehidupan setiap muslim
dalam segala aspeknya. Dari definisi ini arti hukum Islam lebih dekat dengan
pengertian syariah. Hasbi Asy-Syiddigy memberikan definisi hukum Islam
dengan “koleksi daya upaya fukaha dalam menerapkan syariat Islam sesuai
dengan kebtuhan masyarakat.” Pengertian hukum Islam dalam definisi ini
mendekati kepada makna fikih.*

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa hukum Islam
adalah suatu aturan yang bersumber dari Allah swt yang diabadikan di dalam Al-
Qur’an dan Hadis yang dijadikan pedoman bagi umat manusia khusunya umat
Islam. Hukum Islam tersebut adalah landasan umat Islam dalam beribadah,
berinteraksi sosial dan bermuamalah.

Dalam praktik implementasi hukum Islam tersebut sejak dibawa oleh
Rasulullah saw hingga kini meskipun mengalami transisi perubahan zaman,

hukum Islam masih mampu menyelaraskan aturan-aturannya atau dinamis.

4Mardani, Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia (cet. II; Jakarta:
Kencana, 2014), 9.
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Sehingga hal tersebut memperlihatkan bagaimana eksistensi hukum Islam yang

begitu sempurna.

2. Tinjauan umum tentang keluarga
a. Pengertian keluarga
Pengertian “keluarga” dalam beberapa bahasa Indonesia diartikan dengan
sanak saudara dan kaum kerabat. Juga digunakan untuk pengertian seisi rumah,
anak istri, ibu bapak, dan anak-anaknya, atau juga berarti seisi rumah yang
menjadi tanggungan, atau satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat.
Dalam literatur Al-Qur’an, keluarga diistilahkan dengan al-ahlu (yil\)
yang berarti family, keluarga, dan kerabat, sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
Thaha/20:132.
e iy D85 8 ) s ¥ e sl sylaly A i
Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki

kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. "

Keluarga (family) merupakan sebuah konsep yang memiliki pengertian
dan cakupan yang luas dan beragam. Keluarga, dalam konteks sosiologi, dianggap
sebgai suatu institusi sosial yang ada di setiap kebudayaan. Sebagai sebuah
institusi terkecil, keluarga merupakan kumpulan dari sekelompok orang yang
mempunyai hubungan atas dasar pernikahan, keturunan, atau adopsi serta tinggal

bersama di rumah tangga biasa. °

SKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya
(Surabaya: Halim, 2014), 132.

®Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Pembangunan
Ketahanan Keluarga 2016 (Jakarta: CV. Lintas Katulistiwa, 2016), 5.
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Sementara itu, keluarga juga di defenisikan sebagai unit sosial terkecil
dalam masyarakat yang anggotanya terkait oleh adanya hubungan perkawinan
(suami istri) serta hubungan darah (anak kandung) atau adopsi (anak
angkat/pungut). Dari dua defenisi keluarga tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa keluarga merupakan unit/instusi/sistem sosial terkecil dalam masyarakat
yang beranggotakan sekelompok orang atas dasar hubungan perkawinan pertalian

darah, atau adopsi yang tinggal bersama dalam sebuah rumah tangga.’

Dan pengertian keluarga memiliki dua dimensi:

1) Keluarga sebagai ikatan kekerabatan antar individu. Pernyataan ini
merujuk kepada mereka yang punya hubungan darah dan pernikahan.

2) Sebagai sinonim “rumah tangga” dalam makna ini ikatan kekerabatan
amat penging, namun yang ditekankan adalah adanya kesatuhunian dan
ekonomi.

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan sosial. Di
dalamnya terdapat pengalaman berinteraksi antar individu yang akan menentukan

tingkah laku personal dalam beradaptasi di luar lingkungannya.®

Dalam suatu kelompok masyarakat, keluarga merupakan pranata sosial
yang sangat, karena salah satu wadah mengasuh manusia memegang teguh nilai,
norma sosial budaya yang berlaku, yang diibaratkan jembatan yang
menghubungkan individu dengan individu lain untuk saling interaksi dan saling
memainkan perannya dalam kehidupan sosial.°

Keluarga merupakan satu kesatuan unik yang mempunyai karakteristik,
yaitu kumpulan individu yang mempunyai ikatan perkawinan, keturunan dan

hubungan darah atau adopsi, tinggal dalam satu rumah bersama-sama

"Ibid., 5.

8Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga Dalam Islam (cet. I; Palu: Yayasan
Masyarakat Indonesia Baru, 2013), 127-128.

®Syamsuddin AB, Cahaya Hidup Pengasuhan Keluarga (cet. I; Ponorogo: Wade Group,
2018), 1.

Olbid., 4.
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mengadakan interaksi dan komunikasi melalui peran soosial yang dijalankan dan
mempertahankan budaya.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa keluarga
merupakan sebuah perkumpulan komunitas terkecil manusia di dalam ruang
lingkup masyarakat. Pada umumnya kehidupan manusia dalam berkeluarga hidup
dalam satu naungan rumah tangga yang tidak terpisahkan. Namun kehidupan
sosial menuntut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing. Sehingga
hal ini mempengaruhi pola kehidupan bersama di dalam rumah tangga.

b. Karakteristik keluarga

Secara umum, keluarga memiliki empat karakteristik yaitu: (1) keluarga
tersusun oleh beberapa orang yang disatukan dalam suatu ikatan seperti
perkawinan, hubungan darah, atau adopsi; (2) anggota keluarga hidup dan
menetap secara bersama-sama disuatu tempat atau bangunan dibawah satu atap
dalam susunan satu rumah tangga; (3) setiap anggota keluarga saling berinteraksi,
berkomonikasi, dan menciptakakn peran sosial bagi setiap anggota seperti: suami
dan istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuan, dan
sebagainya; (4) hubungan antara anggota keluarga merupakan representasi upaya
pemeliharaan pola-pola kebudayaan bersama yang diperoleh dari kebudayaan
umum dikomonitas.*?

Peneliti menyimpulkan berdasarkan uraian tersebut bahwa karakteristik
keluarga diantaranya yakni manusia yang memiliki ikatan hubungan darah
maupun hubungan yang telah diikat dengan persetujuan antara manusia satu
dengan lainnya, hal tersebut diimplementasikan dalam sebuah naungan rumah

tangga. Dengan pola komunikasi dan interaksi yang saling melengkapi antara satu

11Kemetrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Pembagunan Ketahanan
Keluarga 2016 (jakarta: CV. Lintas Katulistiwa, 2016), 6.

12|bid., 5-6.
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dengan yang lain. Kemudian menerapkan pola kebudayaan dalam rumah tangga
tersebut sebagaimana pada umumnya dan menciptakan pola kebudayaan tersendiri
di dalam keluarga tersebut.
c. Ciri-ciri keluarga

Menurut Hasan dalam kutipan Syamsuddin AB mengatakan bahwa ciri-
ciri keluarga yaitu, keluarga yang terdiri dari kelompok orang yang mempunyai
ikatan perkawinan, keturunan atau darah, atau adopsi, kemudian anggota keluarga
tinggal bersama dalam satu rumah dan anggota keluarga salig berinteraksi dan
berkomunikasi dalam peran sosial. Disamping itu keluarga mempunyai kebiasaan

atau kebudayaan yang berasal dari masyarakat (ada keunikan tersendiri).*3

Menurut Page dalam kutipan Syamsudin AB mengatakan bahwa suatu
keluarga mempunyai ciri-ciri yaitu keluarga merupakan suatu hubungan
perkawinan yang baik, sedangkan keluarga merupakan tempat tinggal bersama,
suatu sistem dan bentuk perhitungan garis keturunan dan bentuk perkawinan atau
susunan kelembagaan yang berkenan dengan hubungan perkawinan yang sengaja

dibentuk dan dipelihara.!*

d. Peranan keluarga

Peranan merupakan serangkaian pola sikap perilaku, nilai dan tujuan yang
diharapkan oleh masyarakat yang berhubungan dengan fungsi individu di dalam
kehidupan sosial dan merupakan cara untuk menguji indentitas dengan
memvalidasi seseorang. Dengan demikian setiap orang senantiasa disibukkan

dengan peran yang berhubungan dengan posisinya. Secara empiric analisis peran

13syamsuddin AB, Cahaya Hidup Pengasuhan Keluarga (cet. I; Ponorogo: Wade Group,
2018), 11.

YIbid., 12.
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istri dalam rumah tangga merupakan perpaduan peranan di dalam maupun di
luar.®®
e. Fungsi keluarga

Karlinawati silalahi dan Eko A.Meinarno mengutip buku dari Murdock
dan kajian haviland. Menurut Murdock dan kajian haviland, setidaknya terdapat
dua fungsi dasar keluarga. Pertama adalah masalah seksual. Secara alami tubuh
manusia sebagagi salah satu mamalua primata memiliki kemampuan
menghasilkan hormon-hormon seks bagi manusia yang memiliki seperangkat
aturan sosial menjadikan seks sebagai area privat dan di kendalikan oleh
masyarakat. Bentuk pengendalian itulah yang dinamakan pernikahan yang
menjadi dasar terbentuknya keluarga.'®

Fungsi kedua adalah pemeliharaan anak. Jika dalam konteks sederhana
adalah hanya berkisar pada pemeliharaan fisik, dan sebagainya. Akan tetapi, ada
fingsi lain, yang membentuk karakter dan prilaku anak untuk bisa hidup di
kalangan yang lebih luas, yakni masyarakat. Untuk itu proses pemeliharaan anak
juga mengandung sosialisasi dan enkulturasi pada anak, secara khusus ditekankan
oleh ibu, tetapi bisa juga pada pihak lain semisal nenek, bibi atau kakak.!’
f.  Ruang lingkup tanggung jawab sosial keluarga

Adapun ruang lingkup tanggung jawab sosial keluarga, baik dari suami-
istri, atau ayah dan ibu, maupun dari anak menantu dan mertua yang tinggal
serumah, yang paling utama adalah mereka secara bersama-sama dan kerjasama
dalam membina keluarga sakinah (tentram), mawaddah (penuh rasa cinta),

rahmah (penuh kasih sayang), keluarga sehat, sejahtera, berkualitas dan lain-lain

YIbid., 12-13.

Karlinawati silalahi dan Eko A.Meinarno, Pisikologi Keluarga (cet. I; Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), 6.

Ybid., 7.
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yang dapat membahagiakan keluarga dan masyarakat sekitar dimana mereka
berada dan berdomisili.

Agama Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan terinci dalam
masalah keluarga. Banyak ayat Al-qur’an dan Hadis Nabi Sallallahu ‘alaihi
wasallam yang memberikan petunjuk yang sangat jelas menyangkut persoalan
keluarga, mulai dari awal pembentukan keluarga, hak dan kewajiban serta
tanggung jawab masing-masing unsur dalam keluarga hingga maslah kewarisan
dan perwalian. Islam memberikan perhatian yang besar pada penataan keluarga.
Ini terbukti bahwa seperempat bagian dari figh (hukum Islam) berbicara tentang
keluarga.

Tidak ragu lagi, bahwa tujuan pokok perkawinan ialah dem kelangsungan
hidup umat manusia dan memelihara martabat serta kemurnian silsilahnya.
Sedang kelangsungan hidup manusia ini hanya mungkin dengan berlangsungan
keturunan. Kehadiran anak dalam keluarga merupakan qurratu a’yun (buah hati

yang menyejukkan).®

g. Peranan orang tua

Pepatah mengatakan: “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Ini
menandakan bagaimana anak dibentuk melalui hubungan antara ayah dan ibu.
Masing-masing memiliki peran dalam keluarga sehingga terbentuklah karakter
keluarga dan anak. Pertama Ibu, perannya amatlah penting terlebuh karena fungsi
alaminya yang menyusui anak. Bukti ini dipertegas oleh penelitian terhadap
keluarga di 30 negara. Diketahui bahwa mayoritas menempatkan ibu sebagai
pusat keluarga. Secara tradisional, peran ayah atau suami adalah menyediakan

kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, dan papan bagi istrinya. Akan tetapi

8Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga Dalam Islam (cet. I; Palu: Yayasan
Masyarakat Indonesia Baru, 2013), 129-130.
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saat ini ketika istri/ibu bekerja, maka keterlibatan suami dalam pengasuhan juga
lebih terasa.®

Tanggung jawab yang harus dipikul oleh suami salah satunya adalah
tentang memberikan pendidikan yang baik pada anak yang harus dipenuhi untuk
anak-anak. Pendidikan sudah menjadi kewajiban atas para suami, bahwa mereka
wajib menunaikannya kepada istri-istri mereka dengan mengajarkan pendidikan
agama yang baik berdasarkan apa yang tertulis pada KHI (Kompilasi Hukum
Islam) pada pasal 80 ayat 4 huruf C suami berkewajiban memberikan pendidikan
kepada anak. Di dalam kompilasi Hukum Islam tidak dijelaskan secara terperinci
pendidikan yang dimaksud di dalam pasal tersebut dan batas pendidikan yang
ditetapkan bagi orang tua untuk memberikan kewajiban pendidikan tersebut.?

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pada pasal bagian hak dan
kewajiban orang tua yang berbunyi:

1) Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan
memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya
2) Orang tua dari usia anak wajib belajar, berkewajiban memberikan

pendidikan dasar kepada anaknya.?*

Dari peran orang tua muncul bagaimanaa pengasuhan pada anak.
Pengasuhan pada umumnya dilakukan oleh orangtua terhadap anak-anaknya
dengan beragam bentuk. Setidaknya terdapat empat bentuk pengasuhan, yaitu

otoriter, otoratatif (demokrasi), permisif, dan uninvolved hasil penelitian oleh

BKarlinawati silalahi dan Eko A.Meinarno, Pisikologi Keluarga (cet. I; Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), 7.

2Faisal Syahputra, “Kewajiban Orang Tua Memberikan Pendidikan Bagi Anak
Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Studi Kasus Keluarga Nelayan Di Desa Pantai
Cermin Kanan Kec. Pantai Cermin Knana Kab. Serdang Bedagai” (Skripsi Tidak Diterbitkan,
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, UIN Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2020), 6.

ZRepublik Indonesia, Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab IV Bagian Hak Dan Kewajiban Orang Tua, Pasal 7.
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Diana Baumrind dalam yang mengobservasi anak dan melakukan tes dan

wawancara terhadap orang tua mereka.

1)

2)

Pola asuh otoriter, disini orangtua cenderung membentuk dan mengotrol
anak-anaknya dengan menegaskan standar tertentu yang harus diikuti
(kepatuhan). Maka tidak heran jika pelaksanaannya akan melibatkan
hukuman dan pemaksaan, agar tingkah laku yang diinginkan orang tua
terbentuk pada anak. Pola pengasuhan otoriter adalah pola pengasuhan
yang sangat ketat, karena banyak peraturan yang tegas. Dan tidak boleh
dibantah. Orang tua mengharapkan kepatuhan dari anak-anaknya tanpa
boleh mempertanyakan apa alasan dan peraturan tersebut. Dalam keeratan

keluarga, pola asuh ini kurang memiliki kehangatan dan komunikasi.

Pola asuh otoritatif, membuka kesempatan bagi remaja untu berani
mengambil keputusan atas dirinya (kutipan Karlinawati silalahi dan Eko
A.Meinarno dalam buku Turtner dan Helms). Anak diberi kebebasan yang
bertanggung jawab. Orang tua menjelaskan hal-hal yang diharapkan
dengan konsekuesinya kepada anak. Dalam hal ini, orang tua memiliki
batasan dan harapan yang jelas terhadap tingkah laku anak. Merka
berusaha untuk menyediakan paduan dengan menggunakan alasan dan
aturan, dan mereka menggunakan ganjaran/penghargaan (rewards) dan
hukuman (punishment) yang berhubungan dengan tingkah laku anak
secara jelas. Orang tua seperti ini sangat menyadarinya tanggung jawab
mereka sebagai figur otoritas, tetapi mereka juga tanggap terhadap
kebutuhan dan kemempuan anak. Situasi pola pengasuhan ini biasanya
hangat dan penuh penerimaan, mau mendengar dan sensitif yerhadap
kebutuhan anak, serta mendorong anak untuk berperan serta mengambil

keputusan dalam keluarga.
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3) Pola asuh permisif, dilakukan orangtua yang tidak memberikana hukuman
dan menerima semua tingkah laku anak. Bahkan, nyaris tanpa adanya
kontrol dari orangtua. Dampaknya, anak akan tidak tahu arahan dan
cemas.

4) Pola asuh uninvolved merupakan pola asuh yang paling buruk dibanding
ketiga pola asuh yang lain, dan merupakan tambahan dari ketiga jenis pola
pengasuhan yang lain. Pola pengasuhan ini tidak memiliki kontrol orang
tua sama sekali. Orang tua cenderung menolak keberadaan anak atau tidak
memiliki cukup waktu untuk diluangkan bersama anak karena mereka

sendiri cukup memiliki masalah dan stress.??

3. Tinjauan umum tentang hak dan kewajiban suami istri
Jika suami sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing.,
maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah
kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga
akan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah, mawaddah dan

rahmah.

a. Hak bersama suami istri
Dengan adanya akad nikah, maka antara suami dan istri mempunyai hak

dan tanggung jawab secara bersama, yaitu sebagai berikut:

1) Suami dan istri dihalalkan mengadakan hubungan seksual. Perbuatan ini
merupakan kebutuhan suami istri yang dihalalkan secara timbal balik.
Suami halal melakukan apa saja terhadapistrinya, demikian pula bagi istri
terhadap suaminya. Mengadakan kenikmatan hubungan merupakan hak

bagi suami istri yang dilakukan secara bersamaan.

22|bid., 8-9.
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3)

4)
5)
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Haram melakukan pernikahan, artinya baik suami maupun istri tidak boleh
melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-masing.

Dengan adanya ikatan pernikahan, kedua belah pihak saling mewarisi
apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal meskipun belum
bersetubuh.

Anak mempunyai nasab yang jelas.

Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat

melahirkan kemesraan dalam kedamaian hidup.?

b. Kewajiban suami istri

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa kewajiban suami istri,

secara rinci adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)
5)

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir batin.

Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun
kecerdasannya, serta pendidikan agamanya.

Suami istri wajib menjaga kehormatannya

Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat

mengajukan gugata ke Pengadilan Agama.?*

¢c. Hak suami atas istri

Di antara beberapa hak suami terhadap istrinya, yang paling pokok adalah:

153-154.

23Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (cet. V; Depok: Rajawali Pers, 2018),

1bid., 157.
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1) Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat

2) Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami

3) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suami
4) Tidak bermuka masam dihadapan suami

5) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami.
4. Tinjauan umum tentang Pelaut

a. Pengertian Pelaut

Berdasarkan peraturan menteri Perhubunga tentang dokumen identitas
pelaut tahun 2008, “Pengertian pelaut adalah setiap orang yang mempunyai
kualifikasi keahlian atau keterampilan awak kapal sesuai dengan (Pasal 1 ayat 3
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan). Pengertia awak
kapal adalah orang pekerja atau pekerjannya di atas kapal sesuai dengan
jabatannya yang tercantum dalam buku sijil (pasal 1 ayat 2 Peraturan Pemerintah
No. 7 tahun 2000 tentang kepelautan. Jadi pelaut adalah orang yang sudah
mempunyai kualifikasi keahlian/keterampilan untuk menjadi awak kapal. Pelaut
ada dua macam yaitu pelaut formal dan pelaut non formal. Pelaut formal adalah
pelaut yang melalui proses pendidikan untuk mencapai tingkat keprofesionalnya
di bidang kekepelutan dan mendapatkan sertifikat.?®

Pelaut merupakan salah satu profesi sektor maritim yang memiliki peran
penting bagi setiap kapal yang berlayar di wilayah Indonesia. Pelaut memiliki
makna segala orang yang melakukan pekerjaan pelayaran adalah pelaut. Setiap
kapal yanga berlayar memegang tanggung jawab yang besar baik terhadap awak
kapal, penumpang dan muatan barang yang dibawa. Disamping itu, medan lautan

yang luas (bahkan ada pula kapal yang berlayar antar samudra), tantangan

&Triono, dkk, Sistem Informasi Proses Pengambilan Sertifikat Pelaut Pada BP2IP
Tangerang (Jurnal Sispotek Global, Vol.9, No. 2, 2019), 65.
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perubahan cuaca saat berlayar dan berbagai faktor ekstrim laiannya menjadikana
profesi seorang pelaut sangat beresiko, oleh karena itu tidak jarang pekerjaan
sebagai seorang pelaut harus bertaruhan dengan nyawa.?

Profesi pelaut sejak dahulu sudah ada, di Indonesia sendiri profesi pelaut
masih sangat banyak yang berstatus sebagai nelayan lokal dimana mereka
menangkap ikan dengan menggunakan perahu yang terbuat dari kayu yang dibuat
secara manual, namun seiring berjalannya waktu pengusaha lokal maupun dari
luar negeri yang atatusnya sebagai perusahaan besar fokus dibidang pelayaran
transportas laut, penampakan ikan dan lain-lain, telah mengunakan kapal modern
terbuat dari besi atau baja yang mereka gunakan dengan tujuan tersebut.

b. Sertifikasi Pelaut

Berdasarkan peraturan menteri perhubungan tentang pendidikan dan
pelatihan, sertifikasi serta dinas jaga pelaut Bab 1 pasal 1, sertifikat keahlian
pelaut adalah “sertifikat yang diterbitkan dan dikukuhkan untuk Nahkoda,
Perwira, Operator radio GMDSS, sesuai dengan ketentuan pada Chapter 11, 11,
atau IV Konvensi SteW 1978 beserta amandemennya \ dan pemilik sah sertifikat
untuk melaksanakan tugas sesuai kapasitasnya dan melaksanakan fungsi sesuai
dengan tingkat tanggung jawab yang tertera pada sertifikat, sesuai dengan

peraturan pemerintah No. 7 tahun 2000 tentang Kepelautan.”?’

%Dimas Pratama Yuda dan Jawadi Hafidz, Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja
Pelaut Denga Sistem Kontrak (Jurnal Hukum Khaira Ummah, Vol. 12, No. 3, 2017), 555.

2'Triono, dkk, Sistem Informasi Proses Pengambilan Sertifikat Pelaut Pada BP2IP
Tangeran (Jurnal Sispotek Global, Vol.9, No. 2, 2019), 66.
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C. Kerangka Pemikiran

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan tentang kerangka pikir yang
akan dijadikan sebagai patokan untuk melaksanakan penelitian ini. Hal ini
dianggap jelas karena dapat memudahkan penulis memperoleh data dan informasi
yang diperlukan dalam memecahkan permasalahan sesuai dengan penelitian yang

bersifat ilmiah. Adapun kerangka pikir yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Al- Qur’an Dan Sunnah

A 4

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keluarga Pelaut Di Desa Pangiang
Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu

Implementasi Hak Dan Faktor Yang Menjadi Kendala
Kewajiban Suami Istri Pada Dalam Implementasi Hak Dan
Keluarga Pelaut Kewajiban

Terwujudnya Keluarga
Sakinah

A

A 4




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Disain Pendidikan

1. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian hukum empiris yang menjadi fokus kajian pada

bekerjanya hukum dalam masyarakat. Pendekatan-pendekatan yang digunakan

peneliti dalam penelitian hukum empiris ini, meliputi:

a.

Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang menganalisis
tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi ketika sistem norma itu
bekerja di dalam masyarakat. Di samping itu, dikenal juga pendekatan
sosiologi tentang hukum. Pendekatan ini dikonstruksikan sebagai sesuatu
perilaku masyarakat yang ajek, terlembagakan serta mendapatkan legitimasi
secara sosial.

Pendekatan psikologi hukum merupakan pendekatan di dalam penelitian
hukum empiris, di mana hukum dilihat pada kejiwaan manusia. Kejiwaan
manusia tentu menyangkut tentang kepatuhan dan kesadaran masyarakat
tentang hukum, seperti masyarakat melakukan perbuatan yang melanggar
hukum.!

Pendekatan teologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
penelitian agama. Hal ini dilakukan untuk menjawap persoalan agama dapat
diteliti. Sementara ahli dan ulama, menurut Neon Muhadjir, bahwa ilmu dan
wahyu itu memiliki otonomi dibidangnya masing-masing. Ekstremitasnya
menimbulkan filsafat di antara para ulama, dan menabukan non empiris dan

non sensual diantara para ilmuan. Apapun alasan yang dikemukakan, adlah

!Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (cet. I; Mataram: Mataram Unuversity Press,

2020), 87-88.
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bahwa pendekatan teologi dalam penelitian agama dimaksudkan untuk
menjembatani para pakar ilmu agama (ulama) dengan ilmuan lainnya, karena
pendekatan teologi dalam penelitian agama berada dikawasan naqli atau
wahyu dan ada yang aqgli atau produk budaya manusia.?
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Penelitian hukum
empiris, Penelitian hukum empiris, dalam bahasa Inggris, disebut empirical legal
research, dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah empirisch juridisch
merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji
bekerjanya hukum dalam masyarakat. Penelitian hukum empiris mengkaji hukum
yang dikonsepkan sebagai priaku nyata (actual behavior), sebagai gejala sosial
yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, penelitian hukum empiris disebut juga penelitian

hukum sosiologis.®
B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian yaitu berada di Desa Pangiang Kecamatan
Bambalamotu, Kabupaten Pasangkayu, Provensi Sulawesi Barat. Kemudian
alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena:

1. Rumah tangga yang suaminya banyak berprofesi sebagai pelaut di desa

Pangiang sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan informasi.

2. Adanya karakteristik yang melekat pada masyarakat di Desa Pangiang
yang mana sebagian rumah tangga yang suaminya berprofesi sebagai

pelaut.

2Muhtadin Dg. Mustafa, Reorientasi Teologi Islam Dalam Konteks Pluralisme Beragama
(Jurnal Hunafa, Vol.3, No.2, 2006), 131.

3Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (cet. I; Mataram: Mataram Unuversity Press,
2020), 80-81.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pila
digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai
instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian
kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti ini harus dilukiskan secara
ekspelisit dalam laporan penelitian. Perlu dijelaskan apakah peran penelitian
sebagai partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh. Di samping
itu perlu disebutkan apakah kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti

oleh subjek atau informan.*
D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam mengkaji penelitian hukum

empiris ini, yaitu:
1. Data primer.

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama.
Data primer diperoleh dari responden dan informan serta narasumber. Sumber
data dalam penelitian hukum empiris berasal dari data lapangan. Data lapangan
merupakan data yang berasal dari responden dan informan termasuk ahli sebagai
narasumber®. Sumber primer yaitu sumber yang berisi hasil penelitian atau tulisan
yang merupakan karya asli penelitian atau teoritas yang orisional.®

Sehingga dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer atau

seumber utama dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

4Amirullah, Metode Dan Teknik Penyusun Proposal Penelitian (cet. 1; Malang: Media
Nusa Creative, 2015), 78.

SMuhaimin, Metode Penelitian Hukum (cet. I; Mataram: Mataram Unuversity Press,
2020), 89.

®Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (cet. I; banjarmasin: Antasari Press, 2011), 41.
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Daftar Informan
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No. Nama Jabatan

1. Rizal/Asdisidik Kepala / Sekertaris Desa

2. Erwin, S.H Penyuluh Agama

3. Sertu Amiruddin Babinsa

4. Ibu Endang Istri bapak Musdi

5. Ibu Mendra Istri bapak Kemang

6. Ibu Yulnarni Istri bapak Saleng

7. Habil Anak dari bapak Musdi dan Ibu Endang
8. Imam Gazali Anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni
9. Firmansyah Anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni
10. Bisma Anak dari bapak Kemang dan ibu Mendra

informan dalam penelitian ini diantaranya: bapak Asdisidik selaku Sekertaris desa

Berdasarkan tabel tersebut, yang menjadi sumber utama atau data

Pangiang, bapak Erwin, S.H., selaku penyuluh agama, Sertu Amiruddin selaku

Babinsa, ibu Endang istri dari bapak Musdi, ibu Mendra istri dari bapak Kemang,

ibu Yulnarni istri dari bapak Saleng, Habil anak dari bapak Musdi dan ibu

Endang, Imam gazali dan Firmansyah anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni,

serta Bisma anak dari bapak Kemang dan ibu Mendra.
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2. Data sekunder.

Data sekunder merupakan data yang berasal dari kepustakaan atau bahan
hukum.” Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu
dengan mengumpulkan, mendokumentasikan buku, jurnal, makalah ilmiah,
kamus, ensiklopedi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian yang bersumber dari bahan kepustakaan atau bahan hukum baik bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.®

Sumber sekunder, yaitu sumber yang berisi hasil penelitian atau tulisan
yang dipublikasikan oleh penulis yang tidak secara langsung melakukan penelitian
atau bukan penemu teori. Contoh sumber sekunder seperti buku bacaan, buku
teks, dan ensiklopedi. Artikel-artikel dalam majalah ilmiah yang ditrbitkan oleh
perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya merupakan sumber sekunder karena
sedikit dekali yang melaporkan teori baru.®

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber sekunder
merupakan data kedua atau data pendukung dari data primer atau sumber utama.
Sehingga yang menjadi data sekunder peneliti dalam penelitian ini adalah
foto/gambar, buku, jurnal, skripsi dan arsip atau dokumen-dokumen yang

berkaitan dalam penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek) penelitian dan

merekam peristiwa serta perilaku secara wajar, asli, tidak dibuat-buat, dan spontan

"Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (cet. I; Mataram: Mataram Unuversity Press,
2020), 111.

81bid., 101.

°®Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (cet. |; banjarmasin: Antasari Press, 2011), 41.
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dalam kurun waktu tertentu, sehingga diperoleh data yang cermat, mendalam, dan
rinci. Metode digunakan oleh peneliti agar peneliti memperoleh pengalaman
langsung dan dijadikan sebagai alat untuk melakukan uji kebenaran. Selain itu
dengan pengamatan, peneliti akan mengalami dan melihat sendiri serta dapat
mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi untuk dijadikan sebagai alat yang
sangat bermanfaat bila mana teknik komonikasi lain kurang memungkinkan.

Teknik pengamatan yang biasanya digunakan oleh peneliti adalah
pengamatan terlibat (particpant observation). Teknik pengamatan terlibat ini
merupakan yang utama, namun pengamatan biasa juga diperlukan. Perhatian
dalam pengamatan biasa ini adalah fenomena sosial yang menjadi fokus
penelitian.® Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan
perasaan.!!

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti satu dan yang lain biasa
berbeda-beda. Peneliti yang kasihannya bertolak dari spesifikasi-spesifikasi
teoritik biasanya melakukan observasi secara terfokus. Sementara peneliti yang
melakukan kajian secara grounded dan ingin menemukan pemanasan secara
substansif melakukan observasi secara menyebar. Peneliti juga mungkin

melakukan kegiatan observasi secara individual atau kelompok.*2

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa observasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati suatu

keadaan terhadap apa yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dengan cara, yaitu

10Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),
65.

11Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (cet. I; Yogyakarta: Lembaga Penelitian
Dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 54.
g Y gy

2Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (cet. I; Medan: Wal Ashri Publishing, 2020),
78.
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pengamatan terlibat dengan kegiatan yang diamati. Sehingga peneliti memilih
salah satu teknik pengumpulan data ini yaitu dengan observasi untuk

mempermudah dalam memperoleh informasi atau data.

Sehingga dalam penelitian, peneliti menggunakan konsep observasi
(pengamatan) secara terlibat atau secara langsung dengan kegiatan yang diamati
Adapun alasan peneliti menggunakan teknik-teknik tersebut karena menyesuaikan
situasi dan kondisi terkait informasi yang ingin diperoleh. Dan peneliti melakukan

observasi di desa Pangiang selama satu minggu.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang
biasanya di gunakan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif. Namun demikian
wawancara biasa juga digunakan sebagai metode pelengkap pada penelitian
kuantitatif metode pengumpulan data dengan wawancara memerlukan waktu yang
cukup lama di bandingkan dengan metode lain seperti angket. Wawancara yang
mendalalm yang meng harapkan agar mengungkapkan dunia empiris tentang
berbagai hal yang dianggap penting untuk melengkapi informasi yang perlu di
ketahui®?.

Wawancara dipilih karena beberapa alasan misalnya untuk menggali
informasi yang detail dan kaya serta kontekstual, maka wawancara sangat lebih
cocok dibandingkan kuesioner. Wawancara cocok digunakan bagi peneliti yang
ingin memahami dan meneorikan isu sosial. Melalui wawancara dapat diperoleh
pemahaman yang mendalam dan ekstensif tentang fenomena sosial melalui

interpretasi tekstual dari data yang diperoleh.*

13Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),
61.

4Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2018), 64.



31

Adapun beberapa jenis wawancara yang dapat dilakukan oleh peneliti,

diantaranya adalah:
a. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara (bahan pertanyaan) yang sudah dipersiapkan

terlebih dahulu.
b. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman wawancara, tetapi dilakukan dengan dialog bebas dengan
tetap berusaha menjaga dan mempertahankan fokus pembicaraan yang relevan

dengan tujuan penelitian.®®

Berdasarkan uraian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui
tanya jawab. Teknik pengumpulan data melalui wawancara sering digunakan
dalam penelitian kualitatif karena teknik ini menghasilkan informasi yang detail
dan kaya serta kontekstual. Dan dalam melakukan wawancara, peneliti
menggunakan dua jenis teknik wawancara yaitu, wawancara terstruktur, dan tidak

terstruktur. Dan yang menjadi narasumber peneliti dapat dilihat dalam tabel

berikit ini
Tabel 2
Daftar Narasumber
No. Nama Jabatan
1. Rizal/Asdisidik Kepala / Sekertaris Desa

1>Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (cet. I; Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
75-76.
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2. Erwin, S.H Penyuluh Agama

3. Sertu Amiruddin Babinsa

4. Ibu Endang Istri bapak Musdi

5. Ibu Mendra Istri bapak Kemang

6. Ibu Yulnarni Istri bapak Saleng

7. Habil Anak dari bapak Musdi dan Ibu Endang
8. Imam Gazali Anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni
9. Firmansyah Anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni
10. Bisma Anak dari bapak Kemang dan ibu Mendra

Berdasarkan tabel tersebut, yang menjadi narasumber dalam penelitian ini
diantaranya: bapak Asdisidik selaku Sekertaris desa Pangiang, bapak Erwin, S.H.,
selaku penyuluh agama, Sertu Amiruddin selaku Babinsa, ibu Endang istri dari
bapak Musdi, ibu Mendra istri dari bapak Kemang, ibu Yulnarni istri dari bapak
Saleng, Habil anak dari bapak Musdi dan ibu Endang, Imam gazali dan
Firmansyah anak dari bapak Saleng dan ibu Yulnarni, serta Bisma anak dari bapak

Kemang dan ibu Mendra.

3. Dokumentasi

Dokumantasi merupakan teknik pembangkitan/pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan dta yang dapat memberikan informasi terhadap
objek penelitian terutama dokuman yang berkaitan dengan fokus masalah yang
diteliti, baik dokumen berupa catatan penting, peraturan perundang-undangan,
naska, foto-foto, manuskrib, dan dokuman lain Yang dapat menunjang. Atau
dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa metode dokumantasi digunakan oleh
peneliti untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel baik berupa catatan,

buku, dan sebagainya.
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Dokumentasi sebagai teknik pembangkitan data dapat diartikan sebagai
teknik yang dapat digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkrib, buku-buku, surat kabar, majala, prasasti, notulen, rapat,
legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari hasil wawan cara dan observasi yang bersumber dari
dokuman dan rekaman. Dalam penelitian kualitatif terdapat sumber data yang
berasal dari bukan manusia seperti dokuman, foto-foto dan bahan statistik.
Metode dokumantasi ini merupakan salah satu bentuk pengumpulan data yang
paling mudah, karena peneliti hanya mengamati benda mati dan apabila
mengalami kekeliruan, mudah untuk merevisinya karena sumber datanya tetap

dan tidak berubah.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya menomental dari seseorang. Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap
dari teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Dan perlu
diperhatikan bahwa dalam pengumpulan data melalui dokumentasi, tidak semua
dapat digunakan sebagai data dalam suatu penelitian, dokumentasi yang dapat
digunakan hanya sesuai apa yang diteliti dalam suatu penelitian. Dan dokumentasi
yang digunakan peneliti yaitu, gambar/foto, dan arsip atau dokumen-dokumen

yang berkaitan dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data

Setelah data di lapangan diperolen maka langkah selanjutnya adalah
analisis data. Dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang dilakukan

dalam menganalisis data salah satu model analisis data menurut Miles dan

18Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),
68.
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Huberman. Menurut Miles dan Huberman ada beberapa langkah yang dilakukan

untuk menganalisis data kualitatif yaitu:
1. Reduksi data.

Setelah data Primer dan sekunder terkumpul dilakukan dengan memilih
data, membuat tema-tema, mengkategorikan, memfokuskan data sesuai
bidangnya, membuang, menyusun data dalam suatu cara dan dan membuat
rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu baru pemeriksaan data
kembali dan mengelompokkannya sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah
direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan penelitian dideskpripsikan dalam
bentuk kalimat sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah

penelitian.
2. Penyajian data (display data)

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk
narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk uraian

kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan sistematis.
3. Penarikan kesimpulan

Meskipun pada reduksi datakesimpulan sudah digambarkan, itu sifatnya
belum permanen, masih ada kemungkinan terjadi tambahan danpengurangan.
Maka pada tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data
yang diperoleh dilapangan secara akurat dan faktual. Dimulai dengan melakukan
pengumpulan data, seleksi data, trianggulasi data, pengkategorian data, deskripsi
data, dan penarikan kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi disajikan ke dalam bagian-bagian deskripsi data yang dianggap

perlu untuk mendukung pernyataan-pernyataan penelitian. Kesimpulan ditarik
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dengan teknik tanpa mengeneralisir satu temuan terhadap temuan-temuan

lainnya.t’
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan dan pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang
digunakan dalam uji keabsahan data, yaitu: derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian

(confrimablity).'®

Setelah peneliti memperoleh data lalu kemudian menganalisis data
tersebut, maka selanjutnya dilakukanlah pengecekan keabsahan data. Pengecekan
keabsahan data penting dilakukan dalam suatu penelitian untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh benar adanya. Ada berbagai macam cara yang dapat
digunakan dalam melakukan pengecekan keabsahan data. Namun dalam
peneltian ini, peneliti memilih teknik triangulasi untuk dijadikan sebagai teknik

pengecekan keabsahan data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Penggunaan teknik triangulasi ini dilaksanakan pada saat
peneliti melaksanakan penelitian tahap kedua. Dari hasil triangulasi tersebut

diperoleh hasil bahwa apa yang dikemukakan oleh informan melalui wawancara,

Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (cet. I; Medan: Wal Ashri Publishing, 2020),
89-91.

18Sirajuddin Salleh, Analisis Data Kualitatif (cet. I; Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),
124.
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setelah digunakan teknik lain berupa pengamatan dan dokumentasi ternyata
hasilnya sama. Sedangkan hasil yang didapatkan dengan mengkonfirmasikan data
yang dikemukakan melalui sumber data lain, juga didapatkan kenyataan bahwa
apa yang telah dikemukakan oleh informan sebelumnya adalah benar.’® Ada
beberapa macam triangulasi, akan tetapi peneliti hanya menggunakan triangulasi
teknik dalam pengecekan keabsahan data.

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuesioner. Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.?

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa triangulasi
merupakan suatu cara untuk melakukan pengecekan kembali dari kebenaran data
yang sebelumnya telah diperoleh. teknik ini melakukan perbandingan antara data
yang diperoleh dari sumber lain dengan waktu yang berbeda dan juga dengan
teknik yang berbeda. Dan peneliti hanya menggunakan triangulasi teknik dalam

melakukan pengecekan keabsahan data.

Bbid., 127-128.

20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (cet. XI1X; Bandung:
Alfabeta, 2013, 274.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah terbentuknya Desa Pangiang

Pangiang berasal dari nama seekor ayam yang bernama “Kangiang” yang
mengalami perubahan bahasa yang pas dengan lidah suku yang mendiami wilayah
tersebut. Dulunya merupakan sebuah dusun dari desa Bambalamotu tahun 1960.
Desa Pangiang adalah salah satu desa tertua kedua setelah Kelurahan
Bambalamotu. Mayoritas penduduknya dihuni oleh suku Kaili sebahagian suku
Bugis dan suku Mandar. Desa Pangiang mekar dari Desa Polewali pada tahun
2007. Keinginan ini dikarenakan alasan pelayanan umum bisa lebih maksimal.

Sejak berdirinya Desa Pangiang yakni pada tahun 2007 hingga saat ini,
telah terdapat empat kepala desa yang memimpin Desa. Berikut nama-nama
kepala Desa Pangiang sebagai berikut:

Tabel 3

Daftar nama Kepala Desa Pangiang dan Periode Kepemimpinannya

No. Nama Periode Keterangan
1. Haris 2007-2016
2. Padli 2016-2018
3. Samsir 2018-2019
4, Rizal 2019-sementara menjabat

2. Sejarah Pembangunan di Desa Pangiang
Pembangunan di Desa Pangiang dimulai dengan pembenahan struktur
Pemerintahan Desa dan menetapkan Kepala Dusun atau Kepala RK, selanjutnya

dilakukan penataan lingkungan dalam hal ini pembenahan perkampungan yang
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masih sangat terbelakang. Jabatan Desa pertama kali dijabat oleh Haris, DJ
sampali sekarang.

Sebelum berdirinya Desa Pangiang berkisar tahun 1960 mesjid sebagai
tempat ibadah sudah ada dengan bantuan swadaya dari masyarakat. Untuk
menunjang peningkatan pelayanan kepada masyarakat desa maka pada tahun 2008
dibangunlah kantor Desa, Pustu dan kantor BPD serta beberapa gedung lainnya.
Dibiadang Pertanian pada tahun 2010 pernah dibangun Irigasi untuk mengairi

persawahan seluas 110 Ha dan untuk menunjang hasil pertanian yang maksimal.
3. Visi dan Misi desa Pangiang

Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari dokumen RPJM
Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan yang akan
dilakukan oleh desa secara bertahap dan berkesinambungan harus dapat

menghantarkan tercapainya Visi — Misi kepala desa.

Visi — Misi kepala desa Pangiang di samping merupakan visi — misi kepala
desa terpilih, juga diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat desa
untuk mengatasi permasalahan yang ada dan pengembangan desa ke depan,
dimana proses penyusunannya dilakukan secara partisipatif mulai tingkat

Dusun/RW sampai Desa.
Adapun Visi kepala desa Pangiang, sebagai berikut:

“Mewujudkan Desa Pangiang Yang Sejahtera, Aman, Agamis, Sehat,

Transparan”

Agar Visi sebagaiamana tersebut dapat tercapai maka ditetapkan Misi

sebagai berikut:

a. Mewujudkan masyarakat yang agamis dengan menghidupkan pengajian-

pengajian oleh seluruh masyarakat
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b. Menciptakan kondisi masyarakat yang aman, tertib dan rukun dalam
kehidupan bermsyarakat yang berpegang teguh pada prinsip-prinsip
keagamaan serta kebiasaan-kebiasaan (adat istiadat)

c. Mengoptimalkan seluruh potensi yang terdapat di Desa Pangiang yang
meliputi Sumber Daya Alam dan Manusia

d. Mewujudkan pola hidup sehat oleh seluruh masyarakat

4. Kondisi Umum Desa ( Demografi)

Desa Pangiang yang memiliki 9 dusun , maka jumlah penduduknya
tergolong padat. Pada tahun 2015 jumlah penduduk yang tercatat adalah mencapai
2063 (Dua Ribu Enam Puluh Tiga) jiwa yang tersebar di 9 Dusun. Dari jumlah
penduduk tersebut 1023 jiwa adalah pria dan 1040 jiwa adalah wanita. Untuk

lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini :

Tabel 4
Rekapitulasi Jumlah Kepala Keluarga dan Jumlah Jiwa di Desa Pangiang
Penduduk (jiwa) | yumlah | Jumlah Luas
No | Nama Dusun Tota | Rumah | Keluarga | Wilawah
Lk | Pr | | Tangga | Pelaut (Ha)

1. Dusun Babana 126 97 223 89

Dusun Kampung

2. Tengah 111 | 214 | 325 117
Dusun
3. Sampododa 132 | 165 | 297 64
4 Dusun Parede 152 | 197 | 349 197
5. Dusun Boya 74 99 | 173 91 276 11.000
6 Dusun Salule 101 82 183 42
7 Dusun Ujuna 99 111 | 210 69
g, | DusunBaty 79 | 58 | 137 | 33
Kasoro

9. | Dusun Salumoni 72 94 166 27

Jumlah 1023 | 1040 | 2063 | 729
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Dari Rekapitulasi jumlah penduduk Desa Pangiang di atas, terlihat bahwa
populasi laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan Perempuan. Dan dari jumlah
penduduk di atas, hampir seluruhnya etnis Kaili (65% etnis Kaili), selebihnya
merupakan etnis lain yang masuk karena ikatan perkawinan seperti Bugis,
Mandar, Gorontalo, NTT dan Jawa. Dan semuanya adalah pemeluk agama Islam
(100 % beragama Islam ). Oleh karena kehidupannya yang heterogen yakni
hampir seluruhnya didiami beberapa etnis tapi seluruhnya memeluk  agama
Islam, maka kehidupannyapun sangat rukun, kekelurgaan yang tinggi, serta
kekompakkan dan solidaritas yang kuat antara suku yang satu dengan yang lain.
Selain itu, tradisi dan adat istiadat khususnya adat Kaili di junjung tinggi dan

terjaga dengan baik walaupun masyarakatnya terbilang heterogen.

Namun demikian, mereka juga tidak tertutup dengan orang lain. Mereka
senantiasa lapang dada menerima orang lain kapan saja. Sebagaimana lazimnya
Masyarakat yang lain, Masyarakat Desa Pangiang juga sangat menghargai orang
lain dengan baik. Selain karena faktor agama, adatnya juga mengajarkan untuk

senantiasa menghormati dan menghargai orang lain.

Adapun peta atau gambar desa Pangiang adalah sebagai berikut:

Gambar 2
Peta atau gambar desa Pangiang

|PETA ORTHOP

' DESA PANGIANG




5. Struktur organisasi tata kerja pemerintah desa Pangiang
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Struktur organisasi tata kerja pemerintah desa Pangiang, kecamatan

Bambalamotu, kabupaten Pasangkayu adalah sebagai berikut:

Kepala desa

Sekretaris desa

Kaur umum

Kaur keuangan

Kasi pemerintahan
Kasi pelayanan

Kasi kesejahteraan
Pelaksana Kewilayahan
Dusun Babana

Dusun Kampung Tengah
Dusun Sampododa
Dusun Parede

Dusun Boya

Dusun Salule

Dusun Ujung Baru
Dusun Batu Kasoro

Dusun Salumoni

:Rizal

» Asdisidik

: Nurnaila

: Nahda

: Enni Indriani

: Lisda

: Sirham

: Islamuddin

: Bahtar

> Muhlis. J

: Hamlan. A

: Zulkifli

: Rusman

: Muhtar

: Erwin

: Sabran. S



Gambar 3

Struktur organisasi tata kerja pemerintah desa Pangiang
-

STRUKTUR ORGANISASI TATA KERJA PEMERINTAHAN DESA
DESA PANGIANG, KECAMATAN BAMBALAMOTU, KABUPATEN PASANGKAYU
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H SEKRETARIS DESA
| ASDISIDIK |

RIZAL
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KAUR KEUANGAN
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6. Sarana dan prasarana desa Pangiang

a. Sarana keagamaan

Adapun sarana dan prasarana keagamaan yang ada di desa Pangiang

adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Sarana Keagamaan
No. Nama bangunan Jumlah bangunan Keterangan
1. Mesjid 2 unit
2. Mushalla 3 unit
3. TPA 7 unit

b. Sarana pendidikan

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang ada di desa Pangiang

adalah sebagai berikut:
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Tabel 6
Sarana Pendidikan

No. Nama bangunan Jumlah bangunan Keterangan

Bangunan satu
1. SMP | dan SDN Pangiang 1 unit
atap

2. TK (Taman kanak-kanak) 1 unit

c. Sarana kesehatan

Adapun sarana dan prasarana kesehatan yang ada di desa Pangiang adalah

sebagai berikut:

Tabel 7
Sarana Kesehatan
No. Nama bangunan Jumlah bangunan Keterangan
1. Posyandu 2 unit
2. Pustu 2 unit

d. Saranaolahraga

Adapun sarana dan prasarana Olahraga yang ada di desa Pangiang adalah

sebagai berikut:
Tabel 8

Sarana Olahraga

No. Nama bangunan Jumlah bangunan Keterangan

1. Lapangan Sepak bola 2 unit
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3. Lapangan Volly 2 unit

4, Lapangan Takraw 2 unit

B. Deskripsi Keluarga Pelaut Di Desa Pangiang

Data keluarga pelaut di desa Pangiang secara umum berjumlah 276
keluarga. Jumlah ini sudah termasuk keluarga pelaut yang berprofesi sebagai
pekerja di sebuah perusahaan pelayaran, baik dalam maupun luar negeri dan
pelaut tradisional (Nelayan). Namun yang dimaksud peneliti disini yakni pelaut
yang bekerja di sebuah perusahaan pelayaran, dan jumlah keseluruhan pelaut
tersebut sebanyak 224 keluarga, dan jumlah tersebut terus bertambah setiap

tahunnya.

Umumnya diantara mereka ketika selesai melaksanakan Sekolah Lanjut
Tingkat Atas (SLTA), sebagian mereka melanjutkan pendidikan bertahap yaitu
melengkapi sertifikat sebagai syarat untuk berlayar dan menjadi Anak Buah Kapal
(ABK). Adapun yang lainnya, mereka melanjutkan pendidikan setingkat
perguruan tinggi selama 4 tahun. Setelah pendidikan tersebut, mereka akan

menjabat sebagai perwira di atas kapal.

Adapun data keluarga pelaut yang menjadi objek dalam penelitian ini,

dapat di lihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 9
Data keluarga pelaut
Nama ..
g Latar belakang Data istri dan anak Tanggal
an
pendidikan dan Pendapatan | Perni-
Jabatan .
data pelaut Nama Pekerjaan kahan
pelaut
Musdi | Pernah menjalani Istri : Guru 10-15jt | 19-10-
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& pendidikan di Endang 2008
Chief | Balai Pendidikan Anak 1- VP )
Officer | dan Pelatihan Habil
[Imu  Pelayaran
(BP2IP)
Barombong dan Anak 2: SD (5)
. Halima
mulai  berlayar
pada tahun 2007
Pernah menjalani Istri :
. . . IRT
pendidikan  di | Yulnarni
Balai Pendidikan Anak 1:
Saleng _ | SMP (3)
dan Pelatihan | Imam gazali
& ) 16-08-
~ | lmu Pelayaran 10-15jt
Masinis 2007
(BP2IP)
I Anak 2:
Barombong dan| SMP (1)
) Firmansyah
mulai  berlayar
ada tahun 2005
Pernah menjalani Istri : )
o ) Bidan
pendidikan di Mendra
Balai Pendidikan
Kemang | dan Pelatihan
& [Imu Pelayaran ) 23-03-
_ 10-15jt
Chief | (BP2IP) Anak : 2009
_ ) SMP (1)
Officer | Tanggerang Bisma
Dan mulai
berlayar pada
tahun 2007

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa data keluarga pelaut yang

menjadi objek dalam penelitian ini berjumlah tiga keluarga. Yang pertama

keluarga bapak Musdi dengan jabatan sebagai Chief Officer. Kemudian latar
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belakang pendidikan bapak Musdi pernah menjalani pendidikan di Balai
Pendidikan dan Pelatihan Ilmu Pelayaran (BP2IP) Barombong dan bapak Musdi
mulai berlayar pada tahun 2007, sehingga bapak Musdi telah menekuni
pekerjaanya selama 16 tahun hingga saat ini. Dan istri bapak Musdi bernama
Endang. Yang menikah pada tanggal 19 Oktober 2008, pernikahan mereka sudah
berumur 15 tahun hingga saat ini. Keluarga bapak Musdi dan ibu Endang telah
dikaruniai 2 orang anak yang bernama Habil yang duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama kelas 2 dan Halima yang duduk di bangku Sekolah Dasar
kelas 5. Adapun pendapatan bapak Musdi saat ini adalah sekitar 10.000.000 —
15.000.000 juta perbulan.

Yang kedua keluarga bapak Saleng dengan jabatan sebagai Masinis I.
kemudian latar belakang pendidikan bapak Saleng pernah menjalani pendidikan di
Balai Pendidikan dan Pelatihan Ilmu Pelayaran (BP2IP) Barombong dan mulai
berlayar pada tahun 2005, sehingga bapak Saleng telah menekuni pekerjaanya
selama 18 tahun hingga saat ini. Dan istri bapak Saleng bernama Yulnarni. Yang
menikah pada tanggal 16 Agustus 2007, pernikahan mereka sudah berumur 16
tahun hingga saat ini. Keluarga bapak Musdi dan ibu Endang telah dikaruniai 2
orang anak yang bernama Imam Gazali yang duduk di bangku Sekolah Menengah
Pertama kelas 3 dan Firmansyah yang duduk di bangku Sekolah Menengah
Pertama kelas 1. Adapun pendapatan bapak Saleng saat ini adalah sekitar

10.000.000 — 15.000.000 juta perbulan.

Yang ketiga keluarga bapak Kemang dengan jabatan sebagai Chief
Officer. Kemudian latar belakang pendidikan bapak Kemang pernah menjalani
pendidikan di Balai Pendidikan dan Pelatihan IImu Pelayaran (BP2IP)
Tanggerang dan mulai berlayar pada tahun 2007, sehingga bapak Kemang telah

menekuni pekerjaanya selama 16 tahun hingga saat ini. Dan istri bapak Kemang
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bernama Mendra. Yang menikah pada tanggal 23 Maret 2009, pernikahan mereka
sudah berumur 14 tahun hingga saat ini. Keluarga bapak Musdi dan ibu Endang
telah dikaruniai 1 orang anak yang bernama Bisma yang duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama kelas 1. Adapun pendapatan bapak Kemang saat ini adalah

sekitar 10.000.000 — 15.000.000 juta perbulan.

C. Implementasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga Pelaut Di

Desa Pangiang

Keluarga pelaut merupakan sebuah keluarga yang dimana berbeda dengan
keluarga masyarakat pada umumnya karena dalam segi aspek interaksinya dalam
keluarga mereka. Hal ini disebabkan karena diantara anggota keluarga mereka
khususnya ayah yang pada dasarnya adalah seorang kepala rumah tangga
memiliki hak dan mkewajiban untuk memberikan perlindungan, pendidikan, dan
nafkah baik secara lahir maupun batin kepada keluarganya, tentunya hal tersebut

harus dilakukan secara langsung interaksinya di dalam keluarga tersebut.

Namun berbeda dengan keluarga pelaut, mereka tidak memiliki
kebudayaan tersebut. Khususnya suami mereka yang berada jauh di lingkungan
keluarga dengan jangka waktu yang cukup lama. Sehingga hal ini yang

membedakan antara keluarga pelaut dengan keluarga pada umumnya.

Pada dasarnya hubungan suami dan istri harus memiliki kejelasan
pembagian hak dan kewajiban. Suami sebagai kepala keluarga tentunya memiliki
hak sebagai pemimpin dalam keluarga yang harus ditaati dan dihormati dalam
seluruh perkara kecuali kemaksiatan. Dan suami berhak mendapatkan pelaayanan
yang baik dari keluarganya terkhusus istri. Kemudian yang menjadi kewajiban

suami di dalam keluarga yaitu memberikan perlindungan dan rasa aman terhadap
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keluarga serta memenuhi kebutuhan keluarga khususnya istri dan anak termasuk

pendidikan.

Istri  juga memiliki hak dan kewajiban sebagaimana suami di dalam
keluarga, diantaranya hak istri yakni diberi kasih sayang, perlindungan dan
dipenuhi kebutuhannya yang berhubungan dengan kebutuhan dirinya sendiri dan
keluarga serta dihargai dan dinasehati. Kemudian kewajiban seorang istri yakni
mentaati suami, menjaga kehormatan suami dan keluarga serta mengatur keluarga

dengan baik khususnya memberikan pendidikan pertama pada anak dengan benar.

Sehingga penenuaian hak dan kewajiban suami dan istri pelaut tersebut,
jika dijalankan sesuai dengan semestinya maka tentu keluarga tersebut dapat

mencapai tujuan keluarga yang diinginkan.

Menurut bapak Asdisidik sebagai Sekertaris desa Pangiang beliau

berpendapat bahwa

“Terjadi peningkatan jumlah masyarakat di desa Pangiang Kkhususnya
kaum pria yang bekerja sebagai pelaut di perusahaan pelayaran. Dahulu
pelaut hanya diminati oleh orang-orang dewasa dan berkeluarga yang ada
di desa Pangiang, namun seiring berjalannya waktu para pemuda yang ada
di desa Pangiang terpengaruh untuk ingin berlayar seperti para pemuda
lainnya. Kemudian umumnya pemuda Pangiang setelah menyelesaikan
pendidikan Menengah Akhir, mereka langsung melanjutkan pendidikan
untuk melengkapi sertifikat dan syarat menjadi sebagai pelaut. Dan untuk
keluarga pelaut sendiri yang ada di Desa Pangiang Berjumlah 276
keluarga™

Tingginya minat masyarakat Pangiang khususnya kaum pria terhadap
profesi pelaut, sehingga mengakibatkan kurangnya aktifitas organisasi
kepemudaan yang ada di desa Pangiang. Sehingga kurangnya sumbangsi pemuda
khususnya kaum pria terhadap desa Pangiang. Hal tersebut berdampak pada

organisasi kepemudaan karangtaruna desa Pangiang tidak lagi aktif. Kendati

'Asdisidik, Sekertaris Desa, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 5 Juni 2023.
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demikian, pemerintah desa Pangiang tetap memberikan dukungan terhadap

masyarakat yang ingin bekerja sebagai pelaut.

Menurut pemerintah desa Pangiang, profesi pelaut yang banyak dikerjakan
oleh masyarakatnya khususnya kaum pria memberi dampak besar bagi desa,
diantaranya yaitu menurunnya angka pengangguran dan tindakan kriminal yang
dilakukan oleh pemuda desa Pangiang. Di sisi lain banyaknya masyarakat
Pangiang yang berprofesi sebagai pelaut sehingga membuat identitas desa

Pangiang dikenal baik di sebagian daerah di kabupaten Pasangkayu.

Sudah menjadi kebudayaan sebagian masyarakat desa Pangiang
khususnya bagi kaum laki-laki baik yang sudah berkeluarga maupun yang masih
lajang mereka bekerja sebagai pelaut disebuah perusahaan pelayaran. Sehingga
hal tersebut mewajibkan mereka untuk meninggalkan istri dan keluarga mereka.
Inilah yang dirasakan oleh beberapa keluarga pelaut di Desa Pangiang,

diantaranya ialah:
1. Keluarga bapak Musdi dan ibu Endang

Keluarga bapak Musdi dan ibu Endang yang menikah pada tanggal 19
Oktober 2008, dimana ia harus merelakan suaminya kembali ke kota Balikpapan
untuk berlayar dan berjauhan setelah baru saja sebulan usia pernikahan mereka.
Dan ia harus menunggu suaminya selama empat sampai lima bulan lamanya,
barulah kemudian suaminya mendapatkan izin cuti, sehingga dapat kembali
pulang kerumah untuk berkumpul bersama keluarga selama dua sampai tiga
minggu lamanya. Hal inilah yang terus menerus terjadi pada keluarga bapak
Musdi Dan ibu Endang selama 14 tahun hingga saat ini. Dan sekarang keluarga

bapak Musdi dan ibu Endang telah dikaruniai dua orang anak yang bernama Habil
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berumur 13 tahun yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama kelas 2 dan

Halima berumur 10 tahun dan duduk di bangku Sekolah Dasar kelas 5.

Bapak Musdi memiliki jabatan sebagai chief officer disebuah kapal
tugboat yang menarik tongkang bermuatan batu bara. Ketika bapak Musdi pulang
ke rumah ibu Endang selalu menyambut suaminya dengan perasaan gembira dan
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan suami di rumah, termasuk membuat
masakan kesukaan suami dan berkumpul bersama keluarga. Terkadang juga
mereka melakukan liburan bersama keluarga. Setelah masa cuti telah selesai, ibu
Endang kembali menyiapkan kebutuhan-kebutuhan bapak Musdi yang akan
dibawa pergi berlayar. Biasanya ibu Endang membuat kue kering dan juga
mempersiapkan obat-obatan yang dibutuhkan oleh suami. Meskipun demikian ibu
Endang juga merasa sedih dan rindu ketika suami kembali berlayar. Setelah bapak
Musdi pergi, ibu Endang kembali melakukan aktifitas seperti biasanya yaitu
sebagai guru honorer di SD Inpres Desa Pangiang dan menjadi ibu rumah tangga

untuk anak-anaknya di rumah.

Kehidupan rumah tangga bapak Musdi Dan ibu Endang selama pernikahan

cukup baik dan jarang sekali mengalami masalah serius. Ibu Endang mengatakan:

“Masalah yang sering muncul hanya mengenai masa cuti bapak kadang
diganti atau diambil oleh teman kerjanya yang lain, karena alasan tertentu
yang mengharuskannya untuk pulang, misalnya kedukaan dan pernikahan
keluarganya”

Hal tersebut yang kemudian membuat ibu Endang mempermasalahkannya.

Namun bapak Musdi Selalu menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada ibu

Endang dengan baik, sehingga ibu Endang menerima keputusan tersebut.

2Endang, Istri Bapak Musdi, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 6 Juni 2023.
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Mengenai penunaian hak dan kewajiban bapak Musdi kepada ibu Endang.

Ibu Endang mengatakan:

“Semua hak-haknya suamiku sudahmi kupenuhi meskipun berjuahanka,
seperti kutaati perintahnya, kuhormati, kujaga kehormatannya keluarga
dan saya didik juga anakku sendiri. Dan juga kalau mengenai nafkah batin
pulangpi bapak lagi baru samaka. Dan kalau kewajibannya bapak kepada
saya napenuhi semuaji, karena tiap bulan nakirimkan terus jaka uang,
sering juga menelfon, Cuma kadang cemburuka karena setiap menelfon
yang pertama na tanya keadaan anaknya ji, bukan saya padahal saya yang
natemani bicara.”®

Kemudian penunaian hak dan kewajiban bapak Musdi kepada anak.

Menurut ibu Endang:

“Kalau haknya bapak dari anak-anaknya saya rasa terpenuhiji juga, karena
nadengarji semua apa yang nabilang bapaknya, tidakji nakal. Kalau
kewajibannya bapaknya itu terpenuhiji juga, karena bapaknya seringji
menelfon mendidik anaknya melalui telefon”*

Berdasarkan penjelasan ibu Endang dapat dipahami bahwa penunaian hak
dan kewajiban dari keluarga bapak Musdi sudah terlaksana sebagaiamana

mestinya. Karena kebutuhan-kebutuhan rumah tangga sudah tercukupi.
2. Keluarga bapak Saleng dan ibu Yulnarni

Keluarga bapak Saleng dan ibu Yulnarni menikah pada tanggal 16
Agustus 2007 dan jumlah anak selama pernikahan berjumlah 2 orang anak yang
bernama Imam Gazali berusia 14 tahun yang duduk di bangku Sekolah Menengah
Pertama kelas tiga dan Firmansyah berumur 12 tahun dan duduk di bangku
Sekolah Menengah Pertama kelas 1. Bapak Saleng memiliki jabatan sebagali
masinis | disebuah kapal tugboat yang menarik tongkang bermuatan batu bara.
Ketika bapak Saleng pulang ke rumah ibu Yulnarni selalu menyambut suaminya
dengan perasaan gembira dan mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan suami di

rumah, termasuk membuat masakan kesukaan suami dan berkumpul bersama

%Ibid., 6 Juni 2023.
41bid., 6 Juni 2023.
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keluarga. Terkadang juga mereka melakukan liburan bersama keluarga. Setelah
masa cuti telah selesai, ibu Yulnarni tentunya menguatkan mental dan kembali
menyiapkan kebutuhan-kebutuhan bapak Saleng yang akan dibawa pergi berlayar.
Biasanya ibu Yulnarni membuat kue kering untuk dibawa oleh suami. Setelah
bapak Saleng pergi, ibu Yulnarni kembali melakukan aktifitas seperti biasanya

yaitu mengurus anak-anaknya dan keluarga.

Kehidupan pernikahan keluarga bapak Saleng dan ibu Yulnarni semenjak

berjauhan menurut penuturan ibu Yulnarni bahwa,

“Kehidupan keluarga kami selama ini berjalan baik-baikji, apalagi masih
tinggalka serumah bersama mertuaku, jadi itumi yang kasi kuat hubungan
keluargaku™®

Mengenai penunaian hak dan kewajiban bapak Saleng kepada ibu
Yulnarni, menurut ibu Yulnarni mengatakan “tercapai semuaji karena gajinya
langsung dikirim dengan saya, kalau mengenai nafkah batin pulangpi lagi”.°
Kemudian mengenai penunaian hak dan kewajiban bapak Saleng terhadap anak-

anaknya, ibu Yulnarni berpendapat bahwa ,

“Kalau mengenai hak dan kewajiban bapaknya terhadap anaknya dalam
hal pendidikan itu, paling banyak diserahkan sama saya saja, karena
begitumi jauh bapaknya. Biasaji juga menelfon bicara sama anaknya,
dikasih tahu anaknya supaya jangan nakal.”’

Adapun penunaian hak dan kewajiban ibu Yulnarni sebagai istri kepada
bapak Saleng juga telah dipenuhi, menurutnya penunaian hak tersebut dari aspek
materi sudah terpenuhi meskipun keluarga mereka belum memiliki rumah pribadi
dengan alasan tertentu bukan karena tidak mampu untuk membuat rumah tersebut,

namun ada aspek yang lain. Kemudian dalam hal memberikan perhatian dan

SYulnarni, Istri Bapak Saleng, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 6 Juni 2023.

®Ibid., 6 Juni 2023.
"Ibid., 6 Juni 2023.



53

kasih sayang kepada keluarga, bapak Saleng telah memberikan kepada ibu
Yulnarni dan anak-anaknya. Dan penunaian kewajiban ibu Yulnarni kepada
suaminya, menurut ibu Yulnarni ia telah memenuhi semuanya seperti memenuhi
hak-hak suami, menjaga nama baik suami dan keluarga, kemudian mendidik anak

dengan baik, menghormati orang tua dan keluarga suami.
3. Keluarga bapak Kemang dan ibu Mendra

Keluarga bapak Kemang dan ibu Mendra yang menikah pada tanggal 23
Maret 2009 yang dikaruniai satu orang anak yang bernama Bisma berumur 12
tahun yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama kelas 1. Bapak Kemang
berlayar sejak ia masih lajang dan saat ini ia telah menjabat di departemen Chief
Officer dengan jenis kapal Tugboat yang bermuatan batu bara. Alasan bapak
Kemang masih bekerja di perusahaan pelayaran tersebut karena pekerjaan
tersebut telah ia tekuni semenjak masih lajang apalagi pelaut adalah pekerjaan
yang banyak ditekuni oleh masyarakat desa Pangiang khususnya kaum pria di
desa tersebut. Meskipun pekerjaan bapak Kemang sebagai pelaut memiliki
konsekuensi besar yaitu meninggalkan keluarga, namun hal tersebut tetaplah
harus dijalani karena menurut pengakuan ibu Mendra bahwa pekerjaan tersebut
sudah menjadi bagian dari hidup suaminya tersebut. Dan ibu Mendra pun ridha
ternadap keadaan tersebut dan beliau juga tidak mempermasalahkanya,

menurutnya keluarga mereka tetap bahagia dengan keadaan tersebut.

Ketika bapak Kemang cuti kembali ke rumah berkumpul bersama keluarga
kurang lebih satu bulan lamanya, rutinitas yang umumnya dilakaukan menurut ibu
Mendra yaitu menghabiskan waktu bersama keluarga seperti liburan dan
berbelanja di Mall. Setelah waktu cuti habis, bapak Kemang kembali berlayar
selama lima bulan sekali, ibu Mendra memiliki ritual keluarga yaitu syukuran

mengundang keluarga dan ibu Mendra juga biasanya mempersiapkan obat-obatan
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yang dibutuhkan oleh suami, pakaian, dan membuatkan kue kering untuk suami
dijadikan bekal. Menurut ibu Mendra hubungan pernikahan mereka bersama
suaminya yaitu bapak Kemang sejauh ini selalu baik-baik saja, tidak pernah

terjadi masalah-masalah besar dalam keluarga.

Adapun penunaian hak dan kewajiban ibu Mendra sebagai istri kepada

bapak Kemang mengatakan,

“Kalau mengenai penunaian hak dan kewajibanku kepada bapak
terpenuhimi, karena intinya saling mengerti saja, begini memang
pekerjaannya suamita. Yang paling penting kalau hidupki berjauhan sama
suami seperti ini, dijaga nama baik suami dan keluarga, kita didik anak
menjadi orang baik.” 8

Begitupun penunaian hak dan kewajiban bapak Kemang kepada ibu

Mendra dan anaknya, ibu Mendra menuturkan,

“Penunaian hak dan kewajiban suamiku saya rasa sudah terpenuhi, adaji
juga jalannya dia, meskipun tidak seperti keluarga lain. Karena gajinya
tiap bulan dia kirim ke saya, kalau mengenai nafkah batin itu yaa nanti
datangpi lagi bapaknya. Kalau mengenai kewajibannya suamiku mendidik
anak itu terbatas, kadang cuma ditelfon saja anaknya, diceramahi dan nanti
cuti bapaknya baru ketemu lagi.”®

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai hak pasangan suami istri
yang telah tercantum pada kajian teori terhadap keluarga pelaut tersebut yang
telah diwawancarai, jika dikorelasikan dengan teori hak dan kewajiban pasangan
suami istri maka peneliti mendapati bahwa ada beberapa poin hak dan kewajiban
yang tidak terpenuhi sacara sempurna yakni diantaranya yang pertama pendidikan
anak tidak lakukan secara kolektif antara ayah dan ibu kemudian yang kedua
penunaian nafkah batin diantara keduanya tidak dapat dilakukan kapan saja

namun mereka harus menunggu waktu cuti sangsuami, agar dapat pulang

8Mendra, Istri Bapak Kemang, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 6 Juni 2023.

®Ibid., 6 Juni 2023.
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kerumah. Dan dari tiga subjek narasumber yang diwawancarai memiliki persoalan

yang sama.

Dan berdasarakan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penunaian
hak dan kewajiban yang dilakukan oleh pasangan suami istri keluarga pelaut di
desa Pangiang, sudah sesuai dengan implementasi yang mereka inginkan dengan
kerelaan masing-masing pasangan suami istri tersebut. Meskipun demikian, dari
beberapa keluarga pelaut tersebut berbeda dalam proses implementasi dalam
melakukan interaksi di dalam keluarga mereka sabagian dari keluarga pelaut ada
yang masi tinggal bersama mertua dan sebagian yang lain hidup di rumah sendiri
bersama anak-anak mereka, meskipun demikian persoalan yang mereka hadapi
sama Yaitu dalam penunaian hak dan kewajiban suami istri sebagai mana
mestinya, khususnya dalam melakukan pendidikan terhadap anak-anak mereka.
Pendidikan anak merupakan kewajiban kolektif antara suami dan istri, namun
dalam keluarga pelaut istri mendominasi dalam hal pendidikan anak-anak
tersebut. Disisi lain kewajiban dalam mengurus rumah tangga seperti memasak
dan mencuci sampai dengan menjaga kehormatan suami dan keluarga adalah
kewajiban istri yang harus dipenuhi. Kewajiban suami yang menjadi hak istri pada
keluarga pelaut di desa Pangiang kecamatan Bambalamotu kabupaten Pasangkayu
hanya meliputi pada pemberian nafkah lahir berupa materi dan nafkah batin. Pada
intinya, pasangan suami istri keluarga pelaut yang ada di desa Pangiang telah

saling memahami, merelakan, dan bersabar terhadap keluarga mereka.

D. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Hak Dan Kewajiban

Suami Istri Pelaut Di Desa Pangiang

Hukum Islam merupakan seperangkat aturan yang menjelaskan tentang
hukum dalam aspek kehidupan berbangsa, bernegara, maupun dalam berkeluarga

dan berumah tangga. Di dalam kehidupan manusia memiliki pasangan dan



56

melahirkan keturunan untuk menciptakan sebuah keluarga baru adalah impian
setiap umat manusia. Di dalam agama Islam sendiri hal tersebut menjadi sebuah
anjuran yang sangat ditekankan. Karena menciptakan keluarga adalah pintu
masuk dalam kesempurnaan agama, meskipun demikian dalam membangun
sebuah keluarga ada aspek yang harus dipenuhi yang sudah menjadi kewajiban
yang harus dilakukan oleh masing-masing individu yang ada di dalam rumah

tangga tersebut yakni suami, istri dan juga anak.

Keteladanan orang tua merupakan hal penting dalam kehidupan di rumah
tangga. Anak cenderung mengidentifikasikan dirinya dengan orang tua baik pada
ibu atau pun pada ayahnya. Segala ucapan, gerak gerik, atau tingkah laku
keseharian orang tua akan diperhatikan oleh anak dan cederung akan diikuti,
paling tidak akan dikritisi oleh anaknya. Kemudian Bimbingan dan pengawasan
adalah dua hal yang tidak lepas dan tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan.
Pendidikan agama dalam keluarga tidak cukup dengan memberikan pelajaran,
pengertian, penjelasan dan pemahaman; lalu kemudian membiarkan anak berjalan
sendiri. Pendidikan memerlukan bimbingan, yaitu usaha untuk menuntun,
mengarahkan sekaligus mendampingi anak dalam hal-hal tertentu, terutama ketika
anak merasakan ketidak berdayaannya, atau ketika anak sedang mengalami suatu
masalah yang dirasakannya berat. Maka kehadiran orang tua dalam

membimbingnya akan sangat berarti dan berkesan bagi anank-anaknya.°

Khususnya peran ayah sangat dibutuhkan untuk menjaga keluarga tetap
utuh dan memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan, bukan hanya dari
ibunya saja. Begitupun dengan peran ibu yakni mengayomi, mendidik dan

mengajarkan berbagai hal kepada anak-anaknya. Bahkan ibu juga bisa menjadi

®Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (cet. |; Depok: Ar-Ruzz
Media, 2013), 267-268.
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seorang yang menjembatangi komunikasi keluarga misalnya komunikasi antara
ayah dan anaknya. Anak juga memiliki peran tersendiri di dalam keluarga, di usia

remaja peran anak dalam keluarga hanya masih terfokus pada membantu keluarga.

Berbeda dengan keluarga pelaut yang ada di desa Pangiang, pekerjaan
suami mereka yang berprofesi sebagai pelaut yang kemudian berlayar selama
berbulan-bulan. Kemudian menjadi timbulnya batasan jarak interaksi mereka
dengan keluarga khususnya istri dan anak di rumah. Namun demikian,
keterlibatan langsung seorang ayah di dalam mendidik anak sangatlah penting.
Namun tidak dengan para suami yang ada di desa Pangiang yang berprofesi
sebagai pelaut, dalam hal mendidik anak sehari-hari diserahkan sepenuhnya
kepada istri. Sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa
salah satu faktor timbulnya kenakalan remaja yang dilakukan oleh anak-anak
pelaut yakni kurangnya pendidikan langsung dari seorang ayah dan berlebihan

dalam memanjakan anak.

Kurangnya pendidikan yang diberikan oleh orang tua khususnya mengenai
baik buruknya sebuah tindakan yang berhubungan dengan norma agama dan
norma yang ada di masyarakat. Agar anak mampu mengidentifikasi perbuatan
baik dan buruk. Perbuatan anak-anak remaja yang dikategorikan dalam sebuah
bentuk tindakan kenakalan remaja secara garis besar terdapat pada interaksi
mereka terhadap pemberian fasilitas yang dianggap berlebihan untuk anak diusia
remaja, sedangkan diusia tersebut mereka belum bisa diberikan kebebasan dalam
berinteraksi dengan alat-alat tersebut agar tidak terjadi dampak negatif, sikap

kedewasaan juga berpengaruh terhadap hal tersebut.

Remaja seperti halnya manusia pada umumnya membutuhkan perasaan
untuk dicintai. Kebutuhan ini dikenal dengan istilah ‘love belongingness
needs’. Remaja sangat senang jika mereka dirasa dicintai dan
keberadaannya dianggap penting oleh orang lain. Masalahnya, tiap orang
membutuhkan cara mengekspresikan rasa cinta yang berbeda. inilah yang
perlu diketahui setiap orang tua. Sehingga hal tersebut tidak menimbulkan



58

kesalah pahaman antara remaja dan orang tua. Pemberian fasilitas yang
berlebih terkadang tidak memunculkan perasaan dicintai bagi remaja.
Demikian juga dengan dukungan kata-kata positif. Jika ekspresi yang
diberikan orang tua tidak sesuai dengan keinginan remaja, mustahil remaja
merasakan bahwa ia benar-benar dicintai oleh orang tuanya. *

Menurut Ny. Singgih Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa dalam kutipan Isni

Kurniati memberikan beberapa ciri pokok dari kenakalan remaja:

1. Dalam pengertian kenakalan harus terlihat adanya perbuatan atau tingkah
laku yang bersifat pelanggaran hukum yang berlaku dan pelanggaran nilai-
nilai moral.

2. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asosial yakni dengan
perbuatan atau tingkah laku tersebut, ia bertentangan dengan nilai atau
norma sosial yang ada di lingkungan hidupnya.

3. Kenakalan remaja merupakan kenakalan yang dilakukan oleh mereka
berumur 13-17 tahun dan belum menikah.

4. Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh seorang remaja atau dapat juga

dilakukan bersama-sama dalam suatu kelompok remaja. *2

Diantara bentuk kenakalan remaja di desa Pangiang yang biasa dilakukan
yaitu balapan liar. Sebagaimana yang diungkapkan salah satu dari anak remaja
tersebut yang bernama Habil yaitu, “biasanya balapanka sama teman-teman”.!?
Balapan liar yang dimaksud peneliti yaitu mereka melakukan pertandingan
balapan menggunakan sepeda motor secara bersamaan. Mereka melakukan

balapan liar tersebut di sebuah jalan masuk menuju desa Pangiang dari jalan Trans

UNurul Comaria, Kenali Masa Remaja Anak: Membangun Keshalihan Pribadi (cet. I;
Solo: Tinta Medina, 2018, 48.

21sni Kurniati, “Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja Melalui Pendidikan Agama
Islam Di SMK Widya Dharma Turen-Malang” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, UIN Malang, Malang, 2008), 17-18.

13Habil, Anak Bapak Musdi Dan lbu Endang, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu,
Sulawesi Barat, wawancara oleh penulis di Pangiang, 8 Juni 2023.
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Sulawesi. Kondisi sebagian besar jalan tersebut sepi dari rumah penduduk warga,
sehingga hal tersebut membuat para remaja di desa Pangiang leluasa untuk
melakukan balapan. Biasanya mereka melakukan balapan liar di waktu sore hari
hingga malam hari. Sebagaimana manurut informasi dari pak Asdisidik selaku
sekertaris desa di desa Pangiang mengatakan bahwa “anak-anak remaja di desa
Pangiang ini biasa saya lihat mereka balapan di jalan Bunto di sore hari dan juga

biasanya di malam hari”.**

Kemudian menurut Imam Gazali dan kawan-kawan mengungkapkan

bahwa,

“Biasanya saya dan teman-teman berkumpul dijembatan Pangiang di
waktu sore sampe malam, sudah kebiasaanku dan teman-teman kumpul di
jembatan itu. Biasanya kumpul ki disini nongkrong-nongkrong, sambil cerita,
biasa juga memancing”*®

Aktivitas balapan liar tersebut sebagian besar dilakukan oleh anak remaja
yang ada di desa Pangiang, tidak terkecuali anak-anak para pelaut di desa
Pangiang banyak diantara mereka yang melakukan balapan liar. Diantara faktor
penyebabnya adalah orang tua mereka memberikan fasilitas sepeda motor dengan
tidak ada batasan diusia mereka yang saat ini masih remaja. Termasuk diantaranya
anak dari ibu Endang dan bapak Musdi yang bernama Habil. Kemudian anak dari

bapak Saleng dan ibu Yulnarni yang bernama Imam Gazali dan Firmansyah.

Kemudian diantara lain kenakalan yang mereka lakukan yaitu merokok
dan mengonsumsi minuman keras. Menurut pak Asdisidik, anak-anak remaja
yang ada di desa pangiang khususnya anak pelaut bersama teman-temannya
biasanya didapati mengonsumsi minuman keras dan merokok. Mereka para

remaja tersebut memiliki tempat berkumpul yaitu di jembatan Pangiang. Dan

4Asdisidik, Sekertaris Desa, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 5 Juni 2023.

Imam Gazali, Anak Bapak Saleng Dan lbu Yulnarni, Kec. Bambalamotu, Kab.
Pasangkayu, Sulawesi Barat, wawancara oleh penulis di Pangiang, 8 Juni 2023.
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umumnya mereka melakukan kenakalan itu pada malam hari. Kejadian tersebut

sudah beberapa kali didapati oleh Babinsa desa Pangiang.

Hal ini dibenarkan ketika peneliti menanyakan kepada anak remaja
tersebut dengan melakukan pendekatan secara emosional, mereka menatakan
bahwa, “iya bisa jki minum ballo, tapi jarang sekali. Nantipi ada teman yang

bawakan.”16

Sehingga dari kejadian tersebut Babinsa dan pemerintah desa Pangiang
melakukan evaluasi dan tindakan terhadap anak-anak remaja tersebut dengan
tujuan mengurangi kejadian-kejadian semacam itu. Menurut Bintara Pembina

Desa (Babinsa) desa Pangiang, menuturkan bahwa:

“Setelah kami melakukan evaluasi dan tindakan bersama pemerintah desa
dan masyarakat desa, alhamdulillah kejadian seperti itu sudah mulai
berkurang.”*’

Kenakalan remaja adalah suatu fenomena yang akan terus terjadi di dunia
anak khususnya ketika mereka dalam proses menuju dewasa. Meskipun demikian,
hal tersebut tentu akan menimbulkan dampak negatif terhadap pribadi anak
maupun dalam ruang lingkup maupun masyarakat jika orang tua mereka tidak
memberikan pendidikan sebagaimana mestinya karena di masa itulah anak-anak
remaja sangat membutuhkan pendidikan dan pengarahan secara terstruktur oleh

orang tua dan lingkungannya.

Demikian yang terjadi terhadap anak-anak pelaut yang ada di desa
Pangiang, mereka terjerumus ke dalam ruang lingkup kenakalan remaja. Hal ini

tentu tanpa ada alasan dimana pendidikan dari orang tua tidak efisien sehingga

Bisma, Anak Bapak Kemang Dan Ibu Mendra, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu,
Sulawesi Barat, wawancara oleh penulis di Pangiang, 8 Juni 2023.

7Sertu Amiruddin, Babinsa, Kec. Bambalamotu, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat,
wawancara oleh penulis di Pangiang, 5 Juni 2023.
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menimbulkan keadaan yang dimana anak-anak tersebut menciptakan tindakan
yang negatif terhadap dirinya sendiri, keluarga maupun masyarakat. Di dalam
Islam sendiri perilaku ataupun tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun
orang lain adalah sebuah perbuatan yang dilarang sebagaimana firman Allah swt

dalam Q.S Al-Bagarah/3:195.
RO O TR TR+ CR I
Artinya : “...Dan janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan...

Kemudian sudah menjadi kesepakatan dari para ahli figh dan mujtahid,
bahwasanya segala sesuatu yang dapat menimbulkan bahaya dan menjerumuskan
kepada kehancuran, maka hukum menjauhinya adalah wajib dan mengerjakannya
adalah haram. Berdasarkan hadis Rasulullah saw, bahwasanya beliau bersabda:

e 3 5p2d
Artinya : “Tidak boleh membahayakan diri dan orang lain” (HR. Imam Ahmad

dan Ibnu Majah dalam kutipan Syekh Muhammad Makki Nashr Al-
Juraisy)*®

Mendidik anak dan mengajar anak bukan merupakan hal yang mudah,
bukan pekerjaan yang dapat dilakukan secara serampangan, dan bukan pula hal
yang bersifat sampingan. Mendidik dan mengajar anak sama kedudukannya
dengan kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim
yang mengaku dirinya mengaku memeluk agama yang hanif ini. Bahkan mendidik

dan mengajar anak merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap

BKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya
(Surabaya: Halim, 2014), 30.

19Syekh Muhammad Makki Nashr Al-Juraisy, Pendidikan Anak Dalam Islam (cet. I; Jawa
Barat: Fathan Media Prima, 2016, 229.
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orang tua, karena perintah mengenainya datang dari Allah swt sebagaimana
pengertian yang tersimpulkan dari makna firman-Nya:%

- Byladry a1 3335 16 ASGlls WS 138 13l alll @il
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu... ’(QS. At-
Tahriim/66:6)*

Pada umunya kebanyakan orang tua gagal dalam mendidik anaknya karena
lemah dalam melakukan pengawasan terhadap anaknya. Kelemahan dalam
melakukan pengawasan itulah menyebabkan kelalaian sehingga orang tua tidak
bisa mengikuti perkembangan anak secara baik. Tidak sedikit orang tua yang
kemudian kaget, tidak percaya, dan kemudian sangat menyesal, karena baru
kemudian tahu bahwa anaknya terlibat narkoba atau terlibat dalam masalah-

masalah sosial bahkan kejahatan sosial lainnya.?

Sehingga dari kasus tersebut yakni lemahnya pengawasan yang dilakukan
oleh orang tua terhadap anaknya demikian yang terjadi terhadap keluarga pelaut di
desa Pangiang tersebut, dimana pendidikan dari seorang ayah sangat dibutuhkan
dalam proses perkembangan anak remaja. Namun demikian, tidak terjadi di desa

Pangiang.

Kesuksesan sebuah keluarga dalam membangun rumah tangga pada
dasarnya harus dilandasi dengan aturan agama dan memahaminya dengan baik.
Sehingga ketika dalam implementasinya, maka dapat membuahkan hasil yang

sesuai harapan. Kebersamaan adalah salah satu faktor pendukung yang sangat

Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik anak Teladan Rasulullah saw (cet. I;
Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), 16.

ZlKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya
(Surabaya: Halim, 2014), 560.

22Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (cet. I; Depok: Ar-Ruzz
Media, 2013), 269.
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penting dikeluarga kolektivitas ayah dan ibu dalam melakukan pendidikan kepada
anak adalah suatu kewajiban di dalam rumah tangga. Meskipun pada keluarga
pelaut di desa Pangiang dalam hal melakukan pendidikan kepada anak-anak
remaja mereka tidak seperti keluarga pada umumnya, dimana pasangan suami istri

mendidik anak mereka secara bersama-sama di dalam rumabh.

Keluarga pelaut di desa Pangiang harus menciptakan pola asuh yang baru
dengan konsep sesuai yang mereka perlukan. Meskipun dalam hal ini, seorang ibu
mempunyai peran lebih dalam melakukan pendidikan tersebut. Meskipun
demikian, diharapkan seorang ayah yang berprofesi sebagai pelaut tetap
mengingat kewajibannya sebagai salah satu pendidik di dalam rumah tangganya.
Meskipun hanya sekedar menelfon untuk menanyakan keadaan istri ataupun anak-
anaknya di rumah. Dengan demikian, pendidikan dan kewajiban terhadap anak

akan tetap berjalan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dalam sub bab sebelumnya, dan apa yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penunaian hak dan kewajiban yang dilakukan oleh pasangan suami istri
keluarga pelaut di desa Pangiang, sudah sesuai dengan implementasi yang
mereka inginkan dengan kerelaan masing-masing pasangan suami istri
tersebut. Meskipun demikian, dari beberapa keluarga pelaut tersebut
berbeda dalam proses implementasi dalam melakukan interaksi di dalam
keluarga mereka masing-masing. Kemudian mengenai hubungan interaksi
antara istri dan suami keluarga pelaut di desa Pangiang, peneliti tidak
terlalu mendapati peroalan yang urgen, meskipun persoalan nafkah batin
menjadi suatu kebutuhan bagi pasangan suami istri, namun pasangan
suami istri keluarga pelaut di desa Pangiang mampu bersama-sama
memecahkan persoalan tersebut dalam artian mereka sabar dan tabah
hingga suami pulang kerumah. Pada intinya, pasangan suami istri keluarga
pelaut yang ada di desa Pangiang saling memahami, merelakan, dan
bersabar terhadap keluarga mereka.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap implementasi hak dan kewajiban suami
istri pelaut di desa Pangiang kecamatan Bambalamotu kabupaten
Pasangkayu dalam hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti telah
mendapati bahwa hubungan interaksi keluarga pelaut tersebut yang

kemudian telah menjadi kebudayaan mereka sejak lama, telah berjalan

64
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sebagaiamana mestinya. Meskipun dalam hal pola asuh anak dan
komunikasi terhadap keluarga terbatas. Dimana seorang suami yang
berstatus sebagai pelaut harus jauh dari lingkungan keluarga dengan alasan
tuntutan pola pekerjaan, sehingga dengan demikian memberikan dampak
kurang maksimal terhadap pola asuh anak yang diberikan oleh ayah.
Timbulnya kenakalan remaja yang mendoniasi anak pelaut di ruang
lingkup masyarakat di desa pangiang yang memberi dampak kerugian bagi
pribadi anak, keluarga dan masyarakat pada umumnya. Terjadinya
kenakalan remaja terhadap anak, pada keluarga pelaut, tidak terlepas dari
persoalan pola asuh tersebut. Termasuk di dalamnya yaitu pemberian
fasilitas berupa kendaraan kepada anak yang dianggap belum semestinya
untuk diberikan hak sepenunya terhadap anak tersebut. Dengan demikian,
jika hal-hal tersebut dapat di antispasi dan memberikan kepada anak
edukasi dan pendididkan moral khususnya agama terutama dari seorang
ayah, meskipun dalam keadaan pola komonikasi jarak jauh jika hal
tersebut masih dilakukan tentu akan mendapat hasil yang maksimal
terhapat pembentukan krakter dan sifat anak tersebut. Hal tersebut jika
ditinjau dalam hukum islam merupakan suatu perkara penting dan wajib
dilakukan oleh orang tua khususnya ayah yang terdapat dalam QS. At-
Tahriim/66:6.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu ada saran sebagai

berikut:

1. Upaya dalam membangun keluarga pelaut seperti yang diinginkan, tidak
semudah membangun keluarga pada umumnya. Karena pasangan suami

istri dipisahkan oleh jarak, sehingga menyulitkan mereka dalam
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membangun keluarga secara langsung bersama-sama, khususnya
memberikan pendidikan kepada anak. Sehingga dalam hal ini perlunya
pasangan suami istri pelaut memahami perannya masing-masing sebagai
orang tua dan mencari alternatif yang dianggap efisien dalam mendidik
anak-anak mereka. Dan Terjadinya kenakalan remaja pada anak-anak
pelaut yang berusia remaja di Desa Pangiang tidak terlepas dari pola
pendidikan, maka dalam hal ini pendidikan agama penting untuk diajarkan
kepada anak-anak tersebut.

Masyarakat juga punya peran penting dalam mambantu mencegah
kenakalan remaja yang dilakukan oleh anak pelaut, yakni memposisikan
diri masyarakat siapapun itu menjadi orang tua kedua terhadap anak
pelaut. Serta bagi pemerintah desa dapat bekerja sama dengan Babinsa dan
tokoh agama untuk memberikan edukasi dan pembinaan keagamaan
khususnya pada pendidikan akhlak dan moral. Sehingga dapat
menciptakan keluarga yang sesuai harapan keluarga dan masyarakat secara

umum.
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PEDOMAN WAWANCARA

No. Pertanyaan Sumber Data
i ikah ?
1 Kapan bapak dan ibu menl_kah ? dan berapa anak Istri Pelaut
selama pernikahan?
Siapa nama suami? Umur suami? Dimana suami .
2. Istri Pelaut
berlayar?

3. Siapa nama anak-anak ibu? Istri Pelaut

" Sudah berapa lama |_bu dan bz_;lpak berjauhan Istri Pelaut
selama bekerja sebagai pelaut?

5 Ketika berlayar, berapa Iamg suami melaut dan Istri Pelaut
berapa lama kembali ke rumah?

6. Sebagai pelaut, suami menjabat di depa}rtemen Istri Pelaut

apa? Dan apa muatan kapal suami?
. : . 5
7 Apa alasgn suami bekerja sgbagal pelaut? Padahal Istri Pelaut
pekerjaan ini selalu meninggalkan keluarga.
8. Apa tanggapan ibu terhadap profesi pelaut ini? Istri Pelaut
9. Hal apa saja yang dlpe_r5|apkan istri sebelum Istri Pelaut
suami pergi berlayar ?
10. Bagaimana perasaan ibu ket|I_<a ditinggal berlayar Istri Pelaut
oleh suami?
11 Kegiatan apa yang ibu lakukan ketika suami Istri Pelaut
sedang berlayar/melaut?

12, Jika suami kembali ke rumah, kegiatan apa yang Istri Pelaut
ibu lakukan bersama keluarga?

13, Bagaimana _kehldu_pan permkaha_n ibu dan bapak Istri Pelaut

semenjak berjauhan sampai sekarang?
Bagaimana penunaian hak dan kewajiban suami?
14. | Terutama persoalan nafkah batin! Padahal sering Istri Pelaut

berjauhan ketika berlayar.




Bagaimana penunaian hak dan kewajiban suami
sebagai ayah dalam mendidik anak? Sedangkan

15 suami(ayah) sering berjauhan dengan anak ketika Istri Pelaut
berlayar
Bagaimana penunaian hak dan kewajiban ibu
16. dalam mendidik anak ketika sendiri dirumah Istri Pelaut
(tanpa suami)?
17, Masalah apa yang serlirtl)?];erjadl dalam keluarga Istri Pelaut
18. Bagaimana pendidikan anak? Istri Pelaut
19. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada anak? Istri Pelaut
20. Bagaimana pergaulan_ anak sedangkan bapaknya Istri Pelaut
jauh ?
21 Bagaimana pendapat bapak mengenai keluarga Kepala Desa/
' pelaut Sekertaris Desa
Berapa jumlah keluarga pelaut yang ada di Desa Kepala Desa/
22. . .
Pangiang? Sekertaris Desa
Kepala Desa/
Apa saja kenakalan anak diusia remaja ini yang Sekertaris Desa,
23. . Perangkat Desa,
sering atau kadang mereka lakukan?
Penyuluh Agama dan
Babinsa
Kepala Desa/
Dimana anak remaja tersebut melakukan aksi Sekertaris Desa,
24. kenakalannva? Perangkat Desa,
ya: Penyuluh Agama dan
Babinsa
Kepala Desa/
. . Sekertaris Desa,
25 Apa tindakan pemerintah dalam mencegah Perangkat Desa,

kenakalan tersebut ?

Penyuluh Agama dan
Babinsa
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